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ABSTRAK 

Saraswati, Ayu Hananing Adinda Putri. 2019. Optimasi Formula Alas Bedak 
Padat dengan Amilum Jagung (Zea mays) sebagai Alternatif Bahan 
Pengisi. Tugas Akhir, Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Oktavia Eka Puspita, S.Farm., 
M.Sc., Apt. (2) Uswatun Khasanah, S. Farm., M. Farm., Apt. 

 

Wajah berperan sebagai pusat perhatian utama seseorang. Namun wajah 

memiliki mekanisme alamiah yaitu mengeluarkan sebum yang akan  

menyebabkan tampilan wajah yang berkilau sehingga menimbulkan kesan 

tampilan wajah yang buruk. Munculnya sebum dapat diatasi dengan penggunaan 

alas bedak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

amilum Zea mays terhadap karakteristik alas bedak padat dengan melakukan 

evaluasi terhadap evaluasi brittle test, drop test dan daya penyerapan sebum serta 

mencari formula optimumnya. Tiga buah formula alas bedak padat dibuat dengan 

variasi persentase amilum Zea mays yang berbeda, kemudian formula optimum 

dibandingkan dengan formula kontrol yang menggunakan talk sebagai pengisi. 

Setelah dilakukan evaluasi hasil brittle test, formula F2, F3 dan Fkontrol tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan (p>0,05) dan F1 menunjukkan nilai paling 

rendah dan berbeda signifikan dari formula lainnya dengan massa brittle 0,048 + 

0,006 g, pada formula F2 sebesar 0,082 + 0,006 g, pada F3 sebesar 0,069 + 0,004 

g.  Hasil drop test yang paling baik ditunjukkan oleh F3 dengan jumlah sediaan 

tidak pecah yang paling banyak. Pada evaluasi  penyerapan sebum menunjukkan 

hasil yang berbeda signifikan (p<0,05) dan hasil F1, F2, F3 dan Fkontrol secara 

berurutan sebesar 4,243 + 0,116 cm2; 2,351 + 0,050 cm2; dan 1,686 + 0,125 cm2; 

2,209+0,048 cm2. Kesimpulan  hasil penelitian yaitu peningkatan amilum Zea 

mays belum berpengaruh signifikan terhadap brittle alas bedak. Pada evaluasi 

drop test menghasilkan peningkatan kompaktibilitas sediaan dan pada evaluasi 

daya serap sebum menghasilkan luas absorpsi paling baik yaitu semakin 

mengecil. Alas bedak optimum yaitu pada formula dengan persentase amilum 

70%. Berdasarkan hasil diperoleh formula F3 merupakan formula yang paling baik 

terlihat dari nilai evaluasi drop test, brittle test dan penyerapan sebum. 

 

Kata Kunci: Amilum jagung (Zea mays), alas bedak, padat, brittle test, drop test 
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ABSTRACT 

Saraswati, Ayu Hananing Adinda Putri. 2019. Optimasi Formula Alas Bedak 
Padat dengan Amilum Jagung (Zea mays) sebagai Alternatif Bahan 
Pengisi. Tugas Akhir, Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1) Oktavia Eka Puspita, S.Farm., 
M.Sc., Apt. (2) Uswatun Khasanah, S. Farm., M. Farm., Apt. 

 

Face had an important role due to appearance as focus. The presence of 

sebum on the face will cause an oily look that gives a negative aesthetic effect. 

This study was conducted to determine the effect of increasing Zea mays starch 

on the characteristics of the compact foundation by evaluating brittle test, drop test 

and absorption of sebum and also looking for the optimum formula. The brittle test 

evaluation, the formulas F2, F3 and Fcontrol (talk as filler) showed no significant 

differences (p > 0.05) and F1 showed the lowest value and differed significantly 

from the other formulas with a brittle mass of 0.048 + 0.006 g, in the F2 formula of 

0.082 + 0.006 g, at F3 it is 0.069 + 0.004 g. The best drop test results are shown 

by F3 with the highest number of unbreakable preparations. The evaluation of 

sebum absorption showed significantly different results (p <0.05) and sequential 

results of F1, F2, F3 and Fcontrol is 4.243 + 0.116 cm2; 2,351 + 0,050 cm2; and 

1,686 + 0,125 cm2; 2,209 + 0,048 cm2. The conclusion from this research is the 

increase of Zea mays has not significantly affected in brittle mass from the drop 

test showed an compactibility increase of the preparation and the evaluation of 

sebum absorption resulted in the best area of absorption which was getting 

smaller. The optimum foundation is in the formula with 70% starch percentage. 

Based on the results obtained F3 formula is the best formula seen from the value 

of the drop test evaluation, brittle test and sebum absorption. 

 

Keywords: Corn starch (Zea mays), foundation, compact, brittle test, drop test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Wajah merupakan fokus dari keseluruhan attractiveness atau daya tarik 

(Kartono, 2014). Namun wajah menghasilkan zat alami yaitu sebum. Sebum 

merupakan zat alami yang diproduksi oleh kelenjar sebaceous yang ditemukan 

pada kulit mamalia. Sebum memiliki utama melembabkan, melumasi dan 

melindungi kulit dan rambut, sebagai penghalang (barrier) hidrofobik, menghindari 

terjadinya kehilangan air dan invasi mikroorganisme (Nakatsuji et al., 2010). 

Komposisi dan laju sebum bervariasi antar individu dan juga bervariasi bergantung 

di bagian tubuh mana sebum diproduksi. Sebum adalah campuran kompleks dari 

lemak, minyak, wax, kolesterol dan molekul lainnya yang diproduksi secara alami. 

Sebum diproduksi dan disimpan oleh kelenjar sebaceous yang dikendalikan 

secara khusus oleh proses biologis (Smith et al., 2007). 

Sebum memiliki efek visual dan estetika yang bersifat negatif, 

menimbulkan perasaan berminyak, serta menimbulkan jerawat sehingga 

diperlukan bahan yang bersifat menyerap sebum (Jordan et al., 2010). Sejak 

zaman dahulu banyak wanita timur secara tradisional menggunakan pati (amilum) 

sebagai kosmetik untuk mendapatkan efek wajah yang terlihat lebih putih dan 

pada abad 17-18 di Eropa banyak perempuan dan laki-laki menggunakan bedak 

pada wajah (Amon, 2014). 

Salah satu cara untuk meningkatkan daya tarik fisik adalah dengan 

mengubah tampilan wajah menggunakan kosmetik wajah. Fungsi kosmetik adalah 

untuk memperbaiki penampilan seseorang sehingga mengalami perubahan yang 
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dapat membuat wajah terlihat lebih segar dan cantik (Rostamalis, 2005). Kosmetik 

yang digunakan untuk mempercantik diri dan menutupi kekurangan pada kulit 

disebut kosmetik dekoratif atau yang biasa disebut make up (Tranggono dan 

Latifah, 2007).  

Make up merupakan kosmetik yang diaplikasikan pada wajah berupa 

foundation, eyeshadow, dan lipstick (Korichi et al., 2008). Banyak jenis kosmetik 

digunakan oleh perempuan untuk mempercantik wajah sehingga mampu 

meningkatkan daya tarik. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

kosmetik merupakan bahan-bahan yang digosokkan, dilekatkan, dipercikan atau 

disemprotkan, dimasukkan, dituangkan pada tubuh atau bagian tertentu pada 

tubuh dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, menambah daya tarik 

atau merubah rupa dan tidak termasuk dalam golongan obat (Wardani & Hastjarja,  

2013).  

Amilum jagung merupakan bahan yang dapat menyerap sebum pada kulit 

dengan kemampuan penyerapan 4,3 gram minyak jojoba dalam tiap 10 gram 

amilum jagung (Amon, 2014). Amilum jagung dapat mengabsorpsi sebum, 

memiliki kemampuan meningkatkan nuansa halus pada kulit, meningkatkan 

akseptabilitas pada sediaan bedak padat, sebagai bahan tambahan yang 

berfungsi sebagai pengisi, pengikat, penghancur, dan pelincin pada produk 

farmasetika (Juheini dkk., 2004). Amilum memiliki kemampuan sebagai covering 

power atau daya menutupi kulit untuk menutupi warna dan kejelekan kulit (Waqas, 

2015). 

Bahan-bahan yang digunakan pada alas bedak dan beberapa kosmetik 

dekoratif diantaranya meliputi penyebar pigmen seperti, talkum, kaolin, mika 

kalsium karbonat, dan magnesium karbonat; pigmen pewarna seperti red iron 
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oxide dan yellow iron oxide; pigmen pemutih diantaranya titanium oxide dan zink 

oxide; serbuk logam contohnya serbuk aluminium. Penyebar pigmen digunakan 

untuk memberikan kemampuan penyebaran dan adhesi serta absorpsi keringat 

dan sebum (Mitsui, 1997). 

Amilum memiliki potensi sebagai bahan penyebar pigmen pada sediaan 

dekoratif seperti layaknya talkum dan mika. Bahan penyebar pigmen sendiri 

memiliki komposisi dengan jumlah terbanyak dalam suatu sediaan dekoratif. Pada 

sediaan alas bedak padat dibutuhkan bahan yang lebih bersifat memadatkan. 

Dibutuhkan pula kemampuan suatu komposisi bahan dalam penyerapan atau 

absorpsi minyak pada produk kosmetik dekoratif karena berperan vital dalam 

menjaga tampilan baik yang tahan lama dan nampak matte saat diaplikasikan 

pada kulit (Amon, 2014).  

Amilum telah dievaluasi dan digunakan sebagai binder atau pengikat yang 

sangat baik dalam bentuk musilago atau serbuk kering (Adebayo & Itiola., 2011). 

Talk tidak optimal dalam kemampuan memadatkan sediaan karena umumnya talk 

dalam formulasi dimanfaatkan sebagai pelicin yaitu sebagai glidan yang berfungsi 

mengurangi gesekan antar partikel (Rowe et al., 2009). Sehingga dibutuhkan 

bahan yang bersifat sebagai pengikat, memiliki kemampuan sebagai penyebar 

pigmen dan kemampuan penyerapan sebum yang baik pada sediaan alas bedak 

padat.  

Alas bedak padat sendiri termasuk ke dalam bubuk kompak. Menurut 

Ditjen POM (1985), bubuk kompak adalah sediaan dasar berupa padatan, lembut, 

homogen, mudah disapukan merata pada kulit dengan spons, tidak menimbulkan 

iritasi, biasanya berbentuk cake, digunakan sebagai sediaan kosmetik untuk 

berbagai tata rias. Bahan untuk pembuatan bubuk kompak biasanya ditambah zat 
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pengikat atau pelicin untuk memudahkan pengempaan. Pembuatan bubuk 

kompak dapat dibuat dengan cara kempa basah atau kempa kering (Ditjen POM, 

1985). 

Oleh karena itu dari sifat fisika kimia dan kemampuan dalam absorbsi 

sebum tersebut maka amilum Zea mays dapat dimanfaatkan secara optimal 

sebagai bahan tambahan yang berasal dari bahan alami bersama dengan mika 

sebagai bahan pengisi, agen pengontrol sebum dan peningkatkan akseptabilitas 

pada formulasi alas bedak padat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian yaitu: 

Bagaimanakah pengaruh penggunaan amilum Zea mays sebagai bahan pengisi 

terhadap karakteristik penyerapan sebum, ketahanan terhadap keretakan dan 

kemampuan tersapukan (brittle test) pada sediaan alas bedak padat? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

amilum Zea mays sebagai bahan pengisi terhadap karakteristik penyerapan 

sebum, ketahanan terhadap keretakan dan kemampuan tersapukan (brittle test) 

pada sediaan alas bedak padat. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat menambah informasi mengenai karakteristik sediaan 

alas bedak padat yang diformulasikan dengan menggunakan amilum jagung 

sebagai bahan pengisi tambahan yang dikombinasikan dengan mika. Hasil 
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karakteristik dapat dimanfaatkan oleh akademisi untuk mengembangkan amilum 

jagung sebagai bahan pengisi pada produk dekoratif. 

1.4.2 Manfaat Praktik 

a. Menyajikan data karakteristik sediaan alas bedak padat yang 

menggunakan amilum jagung sebagai bahan pengisi. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan sediaan 

kosmetika berupa alas bedak padat sehingga dapat digunakan secara 

luas oleh masyarakat
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Struktur dan Fungsi Umum Kulit 

Kulit merupakan penutup permukaan tubuh dan memiliki fungsi utama 

sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan dari luar. 

Fungsi perlindungan pada kulit terjadi melalui beberapa mekanisme biologis 

antara lain pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus yang disebut 

keratinisasi, kemudian terjadi pula pelepasan sel-sel yang sudah mati, respirasi, 

pengaturan suhu tubuh, produksi keringat dan sebum, pembentukan pigmen 

melanin untuk melindungi kulit dari sinar ultraviolet matahari, dan pertahanan 

terhadap infeksi. Kulit terbagi atas dua lapisan utama yaitu epidermis (kulit ari) 

sebagai lapisan yang paling luar dan dermis (korium, kutis, kulit jangat). Epidermis 

merupakan bagian kulit utama dalam tujuan penggunaan kosmetik dekoratif 

(Tranggono dan Latifah, 2007). 

Kulit memiliki banyak fungsi yang berbeda. Kulit merupakan penutup luar 

yang stabil tetapi fleksibel yang berfungsi sebagai penghalang dan pelindung 

tubuh dari benda-benda berbahaya di luar tubuh seperti kelembaban, suhu dingin 

dan sinar matahari, serta kuman dan zat beracun. Hanya dengan melihat kulit 

seseorang akan dapat menggambarkan banyak hal seperti, usia dan kesehatan. 

Perubahan warna kulit atau struktur dapat menjadi tanda kondisi medis. 

Seseorang dengan terlalu sedikit sel darah merah dalam darah mereka mungkin 

terlihat pucat (National Cancer Institute, 2018).
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Kulit terdiri dari tiga lapisan yang berbeda yaitu lapisan luar (epidermis), 

lapisan tengah (dermis) dan lapisan terdalam (subkutis). Kulit memiliki ketebalan 

yang bervariasi tergantung pada letak kulit pada bagian tubuh dan kebutuhan. 

Ketebalan kulit juga bergantung pada usia dan jenis kelamin. Orang yang lebih tua 

umumnya memiliki kulit yang lebih tipis daripada orang yang lebih muda, dan pria 

umumnya memiliki kulit yang lebih tebal daripada wanita (National Cancer 

Institute, 2018). 

 
Gambar 2.1 Struktur Umum Kulit (National Cancer Institute, 2018) 

 

Epidermis merupakan lapisan paling luar dari kulit yang dapat terlihat 

secara langsung. Epidermis tersusun atas sel tak hidup yang disebut keratinocytes 

yang saling melekat kuat satu sama lain. Keratinocytes secara konstan dapat terus 

memperbaharui dirinya sendiri. Sel-sel baru, terbentuk pada lapisan bawah 

epidermis dan kemudian bergerak ke permukaan dalam waktu empat minggu, 

pembaruan yang konstan berfungsi untuk menggantikan sel-sel yang hilang atau 

jatuh saat kulit mengalami gesekan (National Cancer Institute, 2018). 
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2.2 Sebaceous Glands (Kelenjar Minyak) dan Produksi Sebum 

Kelenjar minyak merupakan kelenjar kecil yang terletak di dalam epidermis, 

dan terhubung (terkait) dengan folikel rambut, yang memproduksi dan 

mengeluarkan zat berminyak yang melumasi kulit dan rambut (National Cancer 

Institute, 2018).  

 
Gambar 2.2  Normal Pilosebaceous Unit (Fox et al., 2016) 

 

Gollnick (2003) menyatakan bahwa hormon androgen (terutama 

testosteron) merangsang peningkatan produksi dan sekresi sebum. Hormon 

androgen juga mengontrol ukuran kelenjar sebaceous (Gabriella et al., 2010). 

Kelenjar sebasea adalah kelenjar holokrin multilobular yang umumnya terhubung 

(terkait) dengan folikel rambut. Sebocytes basal berada pada membran basal di 

batas terluar lobus, dan ketika sel berpindah dari lapisan basal menuju lumen 

kelenjar, sebocytes mensintesis lipid, yang kemudian terakumulasi menjadi 

tetesan lipid intraseluler. Ketika sebocytes mensintesis lipid, sel menjadi lebih 

besar dan nukleus serta organel internal lainnya akan terdegradasi. Pada 

akhirnya, seluruh massa sel berubah menjadi campuran lipid fase cair yang viskos 

(Zouboulis, 2004). 

Pada sebagian besar unit pilosebaceous, sebum pada kelenjar sebaceous 

akan menuju ke folikel rambut melalui saluran sebaceous pendek dan keluar ke 

permukaan kulit melalui folikel. Umumnya, folikel rambut memiliki ukuran lebih 

besar dibandingkan dengan kelenjar sebaceous. kelenjar sebaceous terhubung 

dan saling terkait dengan rambut vellous (bulu halus) dan disebut sebagai folikel 
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sebasea yang mendominasi dahi dan pipi. Kandungan utama sebum manusia 

terdiri dari squalene, ester lilin dan trigliserida dengan proporsi kecil dari kolesterol 

dan ester kolesterol (Simpson et al., 2004). 

 
2.3 Alas Bedak 

2.3.1 Pengertian Alas Bedak 

Alas bedak merupakan kosmetika yang digunakan untuk menyeragamkan 

warna kulit dan sebagai dasar pada penggunaan produk dekoratif selanjutnya. 

Alas bedak adalah kosmetik yang tergolong ke dalam kosmetik riasan atau produk 

dekoratif yang dalam istilah sehari-hari sering disebut sebagai make-up yang 

diperuntukkan untuk merias, menutupi cacat pada kulit, dan memberikan efek 

psikologis yang baik yaitu meningkatkan kepercayaan diri. Seluruh jenis kosmetik 

memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menambah kecantikan kulit (Tranggono dan 

Latifah, 2007).  

Kekhasan kosmetik dekoratif yaitu semata-mata untuk mengubah 

penampilan, yaitu agar tampak lebih cantik  dan noda-noda atau kelainan pada 

kulit dapat tertutupi. Kosmetik dekoratif tidak perlu menambah kesehatan kulit 

tetapi tidak merusak kulit. Persyaratan untuk kosmetik dekoratif antara lain warna 

yang menarik, bau yang harum, tidak lengket, tidak menyebabkan kulit tampak 

berkilau dan tidak merusak kulit, rambut, bibir, kuku dan lainnya (Tranggono dan 

Latifah, 2007). 

2.3.2 Alas Bedak Padat 

Alas bedak padat merupakan alas bedak dalam bentuk serbuk kering yang 

dipadatkan dan dapat berfungsi sebagai pengkamuflase (coverage) serta 

memberikan perlindungan dari sinar matahari, dengan adanya kemampuan 

kamuflase maka dapat menutupi ketidaksempuraan pada wajah atau 
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meminimalkan munculnya cacat pada wajah. Perbedaan alas bedak padat dengan 

serbuk bedak biasa yaitu pada ada tidaknya kemampuan kamuflase, pada bedak 

tidak memiliki kemampuan kamuflase dan hanya menyerap kelebihan minyak 

(Melalueca, 2010). Penggunaan alas bedak padat lebih praktis untuk diaplikasikan 

dimana saja apabila diandingkan dengan alas bedak cair (Icosenza, 2017). 

 
2.4 Amilum Zea mays 

2.4.1 Pengertian Amilum Zea mays 

Amilum termasuk polisakarida, memiliki amilosa yang terdiri dari 70 hingga 

350 unit glukosa yang berikatan membentuk garis lurus dan amilopektin yang 

terdiri hingga 100.000 unit glukosa yang berikatan membentuk struktur rantai 

bercabang. Amilum berwarna putih, berbentuk serbuk bukan kristal yang tidak larut 

dalam air dingin. Tidak seperti monosakarida dan disakarida, amilum dan 

polisakarida lain tidak memiliki rasa manis (Gaman dan Sherrington, 1992). 

Amilum Zea mays adalah pati yang diperoleh dari biji Zea mays L. yang tergolong 

dalam Famili Poaceae. Amilum sering disebut sebagai pati merupakan karbohidrat 

yang berasal dari proses fotosintesis tanaman dan kemudian disimpan sebagai 

cadangan makanan pada tumbuhan (Soebagio et al., 2009). Amilum sering 

digunakan sebagai bahan tambahan dengan memanfaatkan sifat fisika dan kimia 

dari amilum, fungsi amilum dalam bidang farmasetika antara lain sebagai pengisi, 

pengikat dan pelicin (Juheini dkk., 2004). 

2.4.2 Amilum Zea mays sebagai Bahan Pengisi 

 Kemampuan penyerapan terhadap minyak pada produk dekoratif penting 

untuk diperhatikan karena memiliki pengaruh dalam memelihara penampilan yang 

tahan lama dan bahkan matte pada kulit. Serbuk yang halus (fine powder) 

memberikan penampilan yang mattifying dan memperbaiki tampilan produk 
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dekoratif. Amilum dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan tambahan 

bersama dengan penggunaan  mika. Amilum dapat berguna sebagai pengabsorbsi 

sebum, meningkatkan rasa nyaman pada kulit, dan meningkatkan akseptabilitas 

dari bedak padat. Amilum Zea mays memiliki rentang ukuran partikel yang mirip 

terhadap ukuran mika yaitu 2-25 µm (Amon, 2014). 

 
2.5 Bahan Pembuatan Alas Bedak Padat 

2.5.1 Amilum Zea mays 

Granul amilum Zea mays berbentuk polygonal, membulat atau sferoidal. 

Amilum digunakan sebagai bahan penyusun dalam serbuk dan sebagai bahan 

pembantu dalam  pembuatan sediaan farmasi yang meliputi bahan pengisi tablet, 

bahan pengikat, dan bahan penghancur (Gunawan & Mulyani, 2004). Amilum Zea 

mays berasal dari ekstraksi bagian biji jagung, dengan ukuran partikel amilum 

berkisar 5-25 μm. Jenis amilum yang ada pada jagung (Zea mays) yaitu amilosa 

dan amilopektin (Singh et al., 2005). 

 

Gambar 2.3 Amilum jagung (Ali et al., 2014) 

 

Amilum atau starch merupakan golongan polisakarida yang merupakan 

karbohidrat yang dapat dihidrolisis menjadi banyak molekul monosakarida. Amilum 

berbentuk granul dan butir-butir kecil dengan lapisan-lapisan yang memiliki 
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karakteristik khas. Berdasarkan sifat kimianya, amilum terdiri dari 20% bagian 

yang larut air (amilosa) dan 80% bagian yang tidak larut air (amilopektin) 

(Gunawan dan Mulyani, 2004). Berdasarkan sifat fisika amilum merupakan serbuk 

halus, merupakan butiran dengan berbagai bentuk (mikroskopis) (Soegihardjo, 

2013). 

Amilosa adalah polimer linier dari α-D glukosa yang dihubungkan dengan 

ikatan α-(1-4)-D-glukosa. Jika kadar amilosa yang terkandung dalam pati semakin 

tinggi, maka produk yang dibuat akan memiliki tekstur yang semakin padat. Hal ini 

disebabkan oleh semakin tinggi kadar amilosa, maka kapasitas penyerapan air 

dan elastisitas semakin menurun sehingga kekerasan semakin meningkat (Baik, 

et al., 2003). Hal ini akan dapat mempengaruhi kompaktibilitas sediaan bedak 

padat. 

 

Gambar 2.4 Struktur Molekul Amilum Zea mays (PubChem, 2018) 

 
Kapasitas penyerapan minyak dipengaruhi oleh struktur pati (Aini dkk., 2016). 

Adanya kapasitas penyerapan minyak diharapkan akan menyebabkan sediaan 

alas bedak padat mampu menyerap sebum. 
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2.5.2 Talk 

Talk atau hydrous magnesium silicate dengan rumus molekul 

Mg6(Si2O5)4(OH)4 dari segi fisiknya adalah zat hablur sangat halus bewarna putih 

hingga putih kelabu, tidak berbau, tidak berasa (Depkes RI, 1995). Talk praktis 

tidak larut dalam pelarut asam, basa, organik, dan air. Talk bersifat stabil dan bisa 

disterilisasi dengan pemanasan pada 160 °C selama tidak kurang dari 1 jam, juga 

dapat disterilisasi oleh sterilisasi gas etilen oksida atau radiasi sinar gamma. Tetapi 

tidak dapat dicampur dengan senyawa ammonium kuarterner. Distribusi ukuran 

partikel talk yaitu tidak kurang dari 99% dapat melewati diameter mesh 74 μm 

(nomor mesh 200) dan ada pula yang dapat melewati nomor mesh 325 yaitu nomor 

mesh dengan diameter lubang 44 μm (Rowe et al., 2009). 

2.5.3 Mika (Potassium Aluminium Silicate) 

Mika adalah bahan alam yang berasal dari hasil tambang yang dimurnikan. 

Rumus kimia mika adalah KAl2 [Al Si3 O10 ](OH)2 dengan bobot molekul 398,31. 

Mika merupakan serbuk bewarna abu-abu hingga putih. Mika tidak larut dalam 

aquades, larutan alkali dan larutan asam, serta pelarut organik lain. Mika adalah 

bahan translucent dan dapat memberikan efek halus. Mika dapat menutupi 

ketidaksempurnaan pada wajah. Mika adalah bahan yang biasa digunakan untuk 

anticaking dan pembawa beberapa pigmen (Folmer and Madduri, 2013). 

Mika tergolong juga ke dalam kelompok pewarna (pigment) anorganik feri 

ferosianida. Secara umum pewarna anorganik lebih tahan pelarut namun memiliki 

warna yang lebih buram dan tidak memiliki warna seterang pewarna (pigment) 

organik. Memiliki kekuatan pewarnaan yang tinggi (Paye et al., 2001). Mika 

memiliki ukuran partikel PSA D10 51,494 μm, D50 107,621 μm dan D90 182,084 μm 

(Zori, 2015). 
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2.5.4  Opaquer Agent 

Titanium dioksida (TiO2) merupakan serbuk putih, amorf, tidak berbau, dan 

tidak berasa. Salah satu nama lain titanium dioksida adalah Tioxide. Nama kimia 

titanium dioksida adalah dioxotitanium. Bobot molekul titanium dioksida adalah 

79,88. Titanium dioksida berfungsi sebagai opaquer agent dan sebagai pigmen. 

Titik didih titanium dioksida adalah 1855˚C. Titanium dioksida tidak larut dalam 

solven organik dan air. Titanium dioksida larut dalam asam hydrofluoric atau asam 

sulfur terkonsentrat pada suhu tinggi. Titanium dioksida stabil pada suhu tinggi. 

Penyimpanan titanium dioksida adalah pada wadah tertutup, dingin, kering, dan 

terhindar dari cahaya matahari. Titanium oksida dapat memicu terjadinya 

photooxidation dari asam lemak tidak jenuh (Rowe et al., 2009). Titanium dioksida 

juga dapat digolongkan sebagai pewarna (pigment). Titanium dioksida memiliki 

stabilitas kimia yang baik dan memiliki sifat high opacy yaitu mampu 

menyembunyikan semua jenis skin discoloration. Titanium dioksida memiliki rata-

rata ukuran partikel 1,05 μm (Paye et al., 2001).  

2.5.5 Pengawet 

Natrium metabisulfit merupakan senyawa sulfit yang berfungsi untuk 

mengawetkan atau sebagai senyawa anti mikroba. Umumnya senyawa sulfit 

efektif terhadap mikroba jenis A. Niger, Aspergillus, Penicillium. Sulfit dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba yang dapat merusak bahan kosmetika selama 

penyimpanan dengan menginaktifkan enzim-enzim yang terkandung dalam 

mikroba (Muchtadi, 1989). Natrium metabisulfit dalam suatu formula dapat 

bertindak sebagai antioksidan dan pemutih (Priskila, 2012). 
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Gambar 2.5 Struktur Molekul Natrium Metabisulfit (Rowe et al., 2009) 

 

Natrium metabisulfit atau disodium metabisulfit adalah bahan yang 

digunakan sebagai pengawet dan antioksidan. Natrium metabisulfit adalah serbuk 

kristal bewarna putih, memiliki bau seperti sulfur dioksida dan asam, dan memiliki 

rasa seperti larutan salin. Rumus empiris natrium metabisulfit adalah Na2S2O5 

dengan bobot molekul 190,1. Natrium metabisulfit dapat digunakan sebagai 

pengawet pada sediaan oral, topikal, maupun parenteral dengan konsentrasi 0,01-

1%. Natrium metabisulfit dapat meleleh dan terdekomposisi pada 150˚C. pH 

natrium metabisulfit adalah 3,5-5. Natrium metabisulfite dapat teroksidasi jika 

terkena udara dan kelembapan. Di dalam air, natrium metabisulfit dapat berubah 

menjadi ion natrium (Na2+) dan bisulfit (HSO3
-). Natrium metabisulfit dapat 

disimpan pada wadah tertutup rapat, terlindungi dari sinar matahari, dingin, dan 

kering. Kelarutan natrium metabisulfit yaitu 1 dalam 3,5 bagian air pada suhu 20˚C, 

1 dalam 2 bagian air pada suhu 100˚C dan 1 bagian larut dalam 70 bagian etanol 

(90%) (Rowe et al., 2009). Distribusi ukuran partikel natrium metabisulfit yaitu 1,95-

2,32 μm (Yoo et al., 2018). 

2.5.6 Pelicin dan Adhesive Kulit 

Magnesium stearat atau stearic acid merupakan bahan yang biasa 

digunakan sebagai pelicin (lubrikan) pada tablet atau kapsul. Rumus molekul 

magnesium stearat adalah C36H70MgO4 dengan bobot molekul 591.24. Magnesium 

stearat merupakan serbuk yang digiling, bewarna putih, berbau seperti asam 

stearat, dan memiliki rasa yang khas. Jika disentuh, serbuknya terasa seperti 
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minyak dan mudah menempel pada kulit. Sifat magnesium stearat adalah 

hidrofobik. Titik leleh magnesium stearat adalah 117-150˚C. Kelarutan magnesium 

stearat yaitu praktis tidak larut dalam etanol, etanol (95%), eter dan air. Sedikit 

larut dalam benzene panas dan etanol panas (95%) (Rowe et al., 2009). Ukuran 

partikel magnesium stearat D90 25 μm dan D50 6,0-12,0 μm (USP34-NF29). 

Magnesium stearat stabil pada penyimpanan di wadah tertutup dan di tempat yang 

kering dan dingin. Inkompatibilitas magnesium stearat adalah dengan asam kuat, 

alkali, dan garam besi, serta bahan pengoksidasi kuat (Depkes RI, 1995). 

Magnesium stearat pada produk dekoratif untuk kulit berfungsi sebagai 

adhesiveness atau daya lekat pada kulit (Waqas, 2015). Pelekat (adhesive) yang 

dapat melekatkan kosmetika ke kulit terutama pada kosmetika yang tidak lengket 

ke kulit semacam bedak (Wasitaatmadja, 1997). 

2.5.7 Pewarna 

Besi oksida adalah bahan yang sering digunakan sebagai pewarna. Besi 

oksida memiliki berbagai jenis warna. Pada sediaan kosmetik, besi oksida juga 

dapat digunakan sebagai penyerap sinar ultraviolet. Besi oksida merupakan 

serbuk bewarna merah, kuning, hitam, dan coklat. Perbedaan warna besi oksida 

menandakan perbedaan ukuran partikel dan bentuk kristalnya. Besi oksida harus 

disimpan pada wadah tertutup, dingin, dan kering. Besi oksida dikatakan sebagai 

bahan yang tidak mengiritasi dan aman, tetapi penggunaannya dibatasi di 

beberapa negara. Dosis maksimal besi oksida untuk sediaan oral adalah 5 mg per 

hari. Kelarutan besi oksida yaitu larut dalam asam mineral dan tidak larut dalam 

air (Rowe et al., 2009). Distribusi ukuran partikel besi oksida D10 yaitu 0,332, D50 

0,523 dan D90 1,841 μm (Horiba, 2007). 
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2.5.8 Pengikat 

Dimetikon atau dimethylsilicone fluid adalah cairan jernih, tidak bewarna, 

dan memiliki beberapa nilai viskositas. Dimetikon banyak digunakan pada sediaan 

kosmetik sebagai antifoaming, emolien, dan sebagai bahan untuk menghindari air. 

Pada sediaan topikal, dimetikon biasanya dikelompokkan dalam fase minyak. 

Berikut ini adalah struktur kimia dimetikon (Rowe et al., 2009). 

 
Gambar 2.6 Struktur Molekul Dimetikon (Rowe et al., 2009) 

 

Dimetikon harus disimpan di dalam wadah kedap udara, dingin, dan kering. 

Dimetikon merupakaan bahan yang digolongkan tidak mengiritasi sehingga aman 

digunakan (Rowe et al., 2009). Dimetikon merupakan jenis silikon dengan berat 

molekul tinggi yang banyak digunakan dalam industri kosmetik. Silikon bersifat 

non-komedogenik atau non-acnegenic. Pada produk-produk dekoratif, dimetikon 

dapat dimanfaatkan untuk memberikan efek skin-feel dan emollien selain itu juga 

dimanfaatkan sebagai prolong effects sehingga produk dekoratif dapat tahan lebih 

lama. Dimetikon (polydimethylsiloxanes-PDMS) memiliki struktur linier yang terdiri 

dari bagian volatil hingga non-volatil seiring dengan meningkatnya berat molekul. 

Dimetikon volatil berbentuk cairan yang memiliki nilai viskositas 0,65-2 mm2/s. 

Dimetikon non-volatil memiliki nilai viskositas 5,0 mm2/s (Paye et al., 2001). 

2.5.9 Fase Minyak 

Fase minyak dalam formula foundation berperan sebagai campuran  yang 

ditambahkan pada vehikulum atau bahan dasar yang merupakan tempat dasar 

bahan lain. Vaseline album umumnya dicampurkan dengan talk (Wasitaatmadja, 
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1997). Vaseline album (white petrolatum) digunakan sebagai fase minyak. 

Vaseline album merupakan massa berwarna putih hingga kuning pucat, tembus 

pandang dan lembut, tidak berbau dan hambar. Vaseline album pada proses 

manufaktur merupakan petrolatum yang telah disempurnakan atau dimurnikan 

sehingga mengalami dekolorisasi warna dan berwarna putih. Petrolatum 

merupakan campuran hidrokarbon jenuh semipadat yang dimurnikan dan memiliki 

rumus CnH2n+2 dan diperoleh dari petroleum. Vaseline umumnya digunakan 

sebagai emollient dan basis ointment. Emollient dapat membantu dalam 

memadatkan bedak dengan menyatukan partikel-partikel serbuk (Rowe et al., 

2009). 

 
2.6 Metode Pembuatan Alas Bedak Padat 

Proses manufaktur alas bedak secara umum terbagi menjadi tiga proses 

yaitu pencampuran warna, persiapan basis bedak dan proses pencetakan. 

2.6.1 Pencampuran Warna 

Homogenitas warna atau pigmen pada sediaan kosmetik sangat penting. 

Homogenitas dipengaruhi oleh dispersi warna yang merata dan dipengaruhi oleh 

alat saat proses pencampuran bahan dan karakteristik masing-masing bahan yang 

digunakan. Seringkali pencampuran warna dilakukan dengan mencampurkan 

pigmen dengan talk terlebih dahulu dalam hammer mill atau alat lain seperti vortex 

mixer dan plough-shear device (Butler, 2000). 

2.6.2 Pencampuran Basis Alas Bedak 

Keseluruhan bahan dalam pembuatan alas bedak, kecuali pigmen warna 

disebut basis alas bedak. Basis alas bedak umumnya berwarna putih. Pigmen 

dapat ditambahkan pada salah satu basis. Basis alas bedak dibuat dengan 

mencampurkan semua bahan pembuat alas bedak dalam suatu wadah. Waktu 
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yang dibutuhkan dalam proses pencampuran berkisar 20 menit hingga 3 jam 

tergantung pada alat yang digunakan. Bahan pengikat cair ditambahkan sebagai 

pengikat campuran bahan dengan dituangkan pada keseluruhan bahan yang telah 

tercampur (Butler, 2000). 

2.6.3 Pencetakan Alas Bedak Padat 

Proses pencetakan alas bedak padat dapat dilakukan dengan 

menggunakan tiga metode yaitu pencampuran basah (wet moulding), kompres 

basah (damp compressing) dan kompres kering (dry compressing). Pemilihan 

metode bergantung pada jenis bahan yang digunakan (Butler, 2000). 

2.6.3.1 Pencampuran Basah (Wet Moulding) 

Pada pencampuran basah, campuran dibuat menjadi bentuk pasta. 

Permukaan campuran dilapisi dengan bahan pengikat dan kemudian dicetak 

dengan cetakan yang sesuai dengan bentuk yang diinginkan (Singh, 2010). 

2.6.3.2 Kompres Basah (Damp Compressing) 

Pada metode kompres basah, basis dan pewarna dicampurkan hingga 

rata. Campuran tersebut kemudian dibasahkan dengan pengikat cair dan 

dicampurkan hingga rata sehingga membentuk konsistensi plastis. Selanjutnya, 

serbuk dimasukkan dalam mesin cetak dan dikeringkan dengan suhu yang tinggi 

(Singh, 2010). 

2.6.3.3 Kompres Kering (Dry Compressing)  

 Pilihan alat yang dapat digunakan pada metode kompres kering antara lain 

pneumatik, hidrolik,dan penekan Ve-Tra-Co. Alat penekan hidrolik memiliki prinsip 

kerja dengan menurunkan bagian penekan (punch) ke permukaan bedak sehingga 

bedak terpadatkan. Mesin hidrolik mempunyai performa yang baik dengan 

kecepatan yang tinggi. Penekan Ve-Tra-Co, punch berada pada posisi yang tetap 
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sehingga godet yang berisikan serbuk bedak bergerak dari bagian bawah menuju 

punch (Butler, 2000). Pneumatik cocok digunakan untuk menghasilkan serbuk 

yang sangat halus. Pada metode kompres kering, bahan dapat langsung 

dikompres tanpa dibuat menjadi basah atau seperti pasta. Basis, warna, dan 

pewangi dicampurkan dan dapat dibasahkan dengan menggunakan sedikit bahan 

pengikat. Semua serbuk dicampurkan secara merata dan langsung dapat dicetak 

(Singh, 2010). 

 
2.7 Evaluasi Sediaan Alas Bedak Padat 

2.7.1 In Process Control (IPC) 

2.7.1.1 Uji Sifat Alir 

Pengujian sifat alir penting untuk dilakukan karena berhubungan dengan 

proses pengisian serbuk ke dalam wadahnya (filling process). Sifat alir yang buruk 

akan menyebabkan perbedaan keseragaman bobot antar wadah. Kemampuan 

pengisian wadah yang konsisten diperlukan untuk menghindari kemungkinan 

pengisian wadah dengan bobot serbuk yang kurang. Bahan yang mengalir relatif 

bebas dapat menghindari kurangnya massa saat pengisian pada wadah. Namun 

bila bahan kurang kohesif, akan dapat menyebabkan pemisahan atau segregasi 

dan kemungkinan besar menyebabkan kompaktibilitas yang buruk sehingga dapat 

mempengaruhi kualitas sediaan (Cooke & Freeman, 2006). Serbuk sebanyak 20 

g dimasukkan ke dalam corong uji waktu alir. Penutup corong dibuka sehingga 

serbuk keluar dan ditampung pada bidang datar. Sudut diam serbuk dihitung 

dengan mengukur diameter dan tinggi tumpukan serbuk yang keluar dari mulut 

corong. Sudut diam dipersyaratkan tidak lebih dari 30°. Sifat alir dipengaruhi oleh 

ukuran dan bentuk partikel, partikel dengan ukuran lebih besar dan bulat 
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menunjukkan aliran yang baik. Selain itu sifat alir juga dipengaruhi oleh bobot jenis 

(Aulton, 1988). 

Nilai sudut atau angle of repose adalah sudut dengan horizontal di mana 

bahan akan berdiri ketika ditumpuk. Sifat fisik bahan-bahan tersebut seperti bentuk 

dan kadar air memiliki pengaruh terhadap nilai sudut diam (Bukola, 1998). Serbuk 

akan membentuk kerucut, semakin datar kerucut yang dihasilkan maka sudut 

diamnya makin kecil (Voight, 1995). Tumpukan serbuk yang jatuh dihitung dengan 

rumus : 

      Tan α =  

  Keterangan: 

 

 

Besarnya sudut diam dapat dihubungkan dengan sifat alir serbuk dengan 

rincian sebagai berikut (Singh et al., 2012) : 

Tabel 2.1 Indeks Sudut Diam 

Sifat alir Sudut diam 

Sangat baik 25-30 

Baik 31-35 

Cukup 36-40 

Agak cukup 41-45 

Jelek 46-55 

Sangat jelek 56-65 

Sangat-sangat jelek >65 
(Sumber: USP30-NF25 NF. 2007) 

 

2.7.1.3 Uji Kompresibilitas  

Uji kompresibilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu bahan 

dalam membentuk massa yang kuat dan kompak selama penyimpanan serta 

distribusi (Nugrahani dkk., 2005). Uji kompresibilitas dinyatakan dengan indeks 

kompresibilitas yang menunjukkan kerapatan suatu partikel, dimana indeks 

α : sudut istirahat 

h : tinggi kerucut 

r : jari-jari alas kerucut 

X 100% 
h  
r 
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kompresibilitas yang tinggi menjadikan granul susah mengalir, menghasilkan 

sediaan yang terlalu padat atau keras (Fitriani, 2017). Prosedur uji kompresibilitas 

dilakukan dengan menimbang 25 g serbuk dan masukkan ke dalam gelas ukur. 

Kemudian dicatat volume serbuk, setelah itu dimampatkan sebanyak 500 kali 

ketukan dengan alat uji, dicatat volume uji sebelum dimampatkan (Vo) dan volume 

setelah dimampatkan dengan pengetukan 500 kali (V), syarat kompresibilitas tidak 

lebih dari 20% (Aulton, 1988, FI IV 1995). 

Perhitungan : 

 

 
Keterangan :  

I  = indeks kompresibilitas (%);  

Vo = volume granul sebelum dimampatkan (mL);  

V  = volume granul setelah dimampatkan (mL).  

Kompresibilitas serbuk dapat dinyatakan pula dengan Carr’s index atau 

indeks kompresibilitas adalah ukuran tidak langsung dari berbagai karakteristik 

bubuk yaitu bulk density, ukuran dan bentuk, luas permukaan, kadar air dan 

kepaduan material (Singh et al., 2012). 

Tabel 2.2 Parameter Nilai Hasil Evaluasi Kompresibilitas 

Sifat aliran Carr’s indeks (%) Rasio Hausner 

Sangat baik < 10 1,00-1,11 

Baik 11-15 1,12-1,18 

Cukup 16-20 1,19-1,25 

Agak cukup 21-25 1,26-1,34 

Buruk 26-31 1,35-1,45 

Sangat buruk 32-37 1,46-1,59 

Sangat-sangat buruk >38 >1,60 

(Sumber: USP30-NF25 NF. 2007) 

         V0-V   

           V0 
X 100% I =  
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W0-W1 

    W0 

Rasio antara tapped density dan bulk density dikenal sebagai hausner 

quotient dan sering digunakan sebagai indeks gesekan internal serbuk kohesif. 

Nilai hausner quotient yang semakin meningkat menunjukkan gesekan partikel 

dalam serbuk rendah. Namun, serbuk dengan gesekan internal rendah 

menunjukkan sifat alir yang baik (Raman et al., 2010). Nilai bulk density yang 

rendah dapat diartikan bahwa distribusi partikel tidak merata, ruang kosong pada 

partikel besar tidak diisi oleh partikel kecil menyebabkan konsolidasi (Iwuagwu, 

1991). Pada sediaan alas bedak padat diperlukan hasil yang padat sehingga 

diperlukan evaluasi kompresibilitas. Kompresibilitas dipengaruhi oleh bahan 

pengikat (Sugiyono et al., 2012). 

2.7.1.4 Kandungan Lembab  

Bobot awal serbuk ditimbang kemudian serbuk dipanaskan. Suhu yang 

digunakan yaitu 102°C + 2°C. Serbuk dioven selama 2 jam hingga kering yaitu 

hingga bobot konstan (selisih penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,5 mg) 

lalu serbuk ditimbang kembali. Kandungan lembab dapat dihitung dengan rumus 

(De Knegt, 1998): 

     MC =  

 
Keterangan :  

MC= Kadar air (%);  

W0 = berat sebelum dioven (g);  

W1 = berat setelah dioven (g).  

Persentase kandungan lembab dihitung dari kehilangan berat sampel 

karena pemanasan (Zhang et al., 2003). Suatu bahan harus memiliki kadar air 

yang rendah sehigga dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama. Pati 

jagung memiliki kadar air maksimal 10% sesuai dengan yang ditetapkan oleh SNI 

X 100% 
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01-3727. Agar dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama, pati harus 

mengandung kadar air dibawah 10% (Aini dkk., 2016). 

Kandungan lembab dalam formula alas bedak digambarkan dengan 

persentase bobot yang hilang saat pengeringan. Bobot alas bedak yang hilang 

pada saat pengeringan dikarenakan adanya kandungan air yang menguap saat 

pengeringan. Semakin banyak bobot alas bedak yang hilang saat pengeringan 

menggambarkan semakin banyak juga kandungan air dalam alas bedak. 

Kandungan lembab pada alas bedak dapat menggambarkan kemampuan 

menyerap sekresi keringat pada wajah. Semakin besar kandungan lembab yang 

dapat diabsorpsi maka akan semakin baik pula daya absorpsi sekresi keringat 

pada kulit (Dewi, 2012). Amilum bersifat higroskopis yang dapat mengabsorpsi 

kandungan lembab pada ruangan hingga mencapai equilibrium humidity (Rowe et 

al., 2009). 

2.7.1.5  Uji Ukuran Partikel 

 Metode-metode yang dapat digunakan untuk mengetahui ukuran dari suatu 

partikel diantaranya adalah metode ayakan (sieve analyses), laser diffraction 

(LAS), analisis gambar (mikrografi) dan electron microscope. Metode laser 

diffraction (LAS) menjadi prinsip dasar dalam instrumen PSA. Prinsip dari Laser 

Diffraction yaitu ketika partikel-partikel melewati berkas sinar laser dan cahaya 

dihamburkan oleh partikel-partikel tersebut dikumpulkan melebihi rentang sudut 

yang berhadapan langsung. Distribusi yang dihasilkan oleh intensitas yang 

dihamburkan ini yang akan dianalisis oleh komputer sebagai hasil distribusi ukuran 

partikel (Dwistika, 2018). 

Analisis ukuran partikel merupakan teknik karakterisasi untuk menentukan 

distribusi ukuran partikel. Pengukuran sampel diperoleh dari penyebaran partikel 
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yang akan diukur dalam suatu pelarut kemudian mengalir melalui aliran sel dengan 

dipompa. Aliran sel terbuat dari leburan silika yang mampu mentransmisikan sinar 

ultraviolet. Sistem penyinaran optik dan sistem pengukuran optik dikeluarkan 

melalui aliran sel. Sistem penyinaran optik terdiri atas laser untuk menghasilkan 

sinar laser ultraviolet dengan panjang gelombang 325 nm untuk gas sedangkan 

panjang gelomang 266 nm untuk padatan dan cairan, kondensor, penyaring 

spasial dan lensa kolimator (Totoki, 2007). 

Sistem pengukuran optik terdiri atas kondensor, cincin detektor, dan 

fluorescent yang diletakkan atau dikeluarkan mendekati permukaan cincin 

detektor. Cincin detektor adalah photodiode array yang terbentuk dari 

photodiodes. Photodiodes cincin detektor mengirimkan output menuju data 

sampling circuit yang terbentuk dari amplifier untuk memperkuat output dari 

photodiodes secara terpisah berupa data digital. Data digital tersebut akan dikirim 

ke komputer. Komputer akan merubah distribusi intensitas data menjadi data 

algoritma. Hasil dari pengukuran akan muncul pada layar monitor atau dicetak 

menggunakan printer (Totoki, 2007). 

Keunggulan penggunaan Particle Size Analyzer (PSA) untuk mengetahui 

ukuran partikel antara lain dapat lebih akurat dan mudah digunakan, pengukuran 

partikel dengan menggunakan PSA lebih akurat jika dibandingkan dengan 

pengukuran partikel dengan alat lain seperti SEM ataupun TEM. Hal ini 

dikarenakan partikel dari sampel yang akan diuji didispersikan ke dalam sebuah 

media sehingga ukuran partikel yang terukur merupakan ukuran partikel tunggal. 

Kemudian hasil pengukuran dalam bentuk distribusi, sehingga dapat 

menggambarkan keseluruhan kondisi sampel, dalam arti penyebaran ukuran rata-

rata partikel dalam suatu sampel (Dwistika, 2018). 
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Diharapkan ukuran partikel alas bedak padat berada dalam ukuran yang 

dapat menutupi ukuran pori-pori yang terlihat dengan visual normal yaitu berkisar 

antara 250-500 μm atau dengan luas antara 0,05-0,2 mm2 atau lebih besar (Jo et 

al., 2007; Kakudo et al., 2011; Saedi et al., 2013). Ukuran partikel yang aman untuk 

produk kosmetik tidak lebih kecil dari 100nm (Miller, 2006). Target ukuran partikel 

alas bedak padat yaitu kurang dari 250-500 μm atau kurang dari 0,05-0,2 mm2. 

Dengan tertutupnya pori-pori pada wajah diharapkan akan meningkatkan tampilan 

sehingga meningkatkan penampilan wajah secara visual. 

2.7.1.6 Homogentitas Sediaan 

Uji homogenitas sediaan dilakukan untuk mengetahui dispersi warna 

(Butler, 2000). Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil sedikit bulk dan 

diletakkan di atas kertas putih. Kemudian bulk ditekan dan ditarik menggunakan 

kape. (PT Lautan Luas, 2018). 

2.7.2 Evaluasi Akhir 

2.7.2.1  Organoleptik 

Evaluasi organoleptik digunakan untuk mengetahui karakteristik fisik alas 

bedak padat yang meliputi bau, warna, dan konsistensi. Pengamatan secara 

makroskopis terhadap fisik alas bedak padat yang dibuat, meliputi pengamatan 

warna alas bedak, bentuk alas bedak, dan tekstur permukaan alas bedak dengan 

cara mengamati langsung dengan panca indera peneliti (Balasubramanian et al., 

2012). 

2.7.2.2 Pay-off 

 Uji pay-off dilakukan untuk mengetahui karakteristik bedak setelah 

diberikan tekanan (pencetakan). Jika tekanan terlalu besar, alas bedak akan sulit 

tersapukan dan akan ada gaya adhesi yang tidak cukup dari bahan terhadap 
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tekanan. Jika tekanan terlalu rendah, alas bedak akan rapuh dan cenderung 

mudah pecah (Tim Freeman, 2010). Uji pay-off terdiri dari brittle test dan caking 

test. Caking test dilakukan dengan mengusapkan spons sebanyak 50 kali dan 

diamati secara visual adanya caking pada sediaan alas bedak padat. Uji brittle test 

dilakukan dengan mengusapkan spons sebanyak lima kali ke permukaan bedak. 

Sebelumnya dilakukan penimbangan terhadap bobot awal spons/puff untuk 

melihat perbedaan massa spons sebelum dan setelah diusapkan sehingga 

diketahui massa alas bedak padat yang menempel pada spons/puff (European 

Patent Specification, 2010; PT Lautan Luas, 2018). 

2.7.2.3 Uji Keretakan (Drop Test) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan alas bedak ketika 

diberikan perlakuan normal atau saat penggunaan normal dan ketahanan 

terhadap masalah yang mungkin terjadi saat penyimpanan (Butler, 2000). 

Pengujian dilakukan dengan cara menyiapkan 10 buah sediaan bedak padat di 

dalam godet dan kemudian dijatuhkan dari ketinggian 30 cm sebanyak tiga kali. 

Standar peerimaan uji keretakan adalah sebagai berikut (European Patent 

Specification, 2010; PT Lautan Luas, 2018) : 

• Drop test 1 : 100% tidak ada yang retak 

• Drop test 2  : 90% tidak ada yang retak (9 sediaan tidak retak, 1 sediaan 

retak) 

• Drop test 3   : 80% tidak ada yang retak (8 sediaan tidak retak, 2 sediaan 

retak). 

2.7.2.4 Penyerapan Sebum 

Uji penyerapan sebum dilakukan untuk mengukur kemampuan alas bedak 

padat dalam menyerap minyak. Uji dilakukan dengan mengaplikasikan 
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3,84mg/cm2 alas bedak padat ke dalam transpore tape, kemudian diteteskan 

sebum tiruan dan diamati selama 10 menit. Semakin kecil penyebaran minyak 

menandakan bahwa alas bedak padat semakin mampu menyerap minyak (Colori, 

2007). Sebum buatan yang digunakan yaitu L-22 Sebum yang memiliki komposisi    

squalene, wax ester, sterol ester, trigliserida, asam lemak bebas dan fitosterol 

yang mirip dengan sebum manusia berumur 16-25 tahun (Floratech, 2013)
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wajah berminyak 

Alas Bedak 

Alas Bedak Padat 

Amilum Zea mays Mica 

-Memiliki kemampuan menyerap minyak 

-Berfungsi sebagai bahan pengikat 

F1 
Amilum = 50% 

F2 
Amilum = 60% 

F3 
Amilum = 70% 

Pelicin Pewarna Pengisi Pengawet Pengikat Opaquer agent 

F1 compact F2 compact F3 compact 

Pencetakan 

Evaluasi Akhir 

Formula Optimum 

Penyerapan minyak Brittle Test Drop Test 

Alas Bedak Cair 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

        : diteliti  

        : digunakan dalam penelitian 

        : terdiri dari 

        : terdiri dari 

        : dibandingkan dengan 

 

Keterangan: 

Formula kontrol talk 

compact (jumlah 

bahan pengisi sama) 
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3.2 Penjabaran Kerangka Konsep 

 Wajah berminyak yang timbul karena sebum dapat menimbulkan 

masalah pada tampilan wajah seseorang karena efek visual dan estetika yang 

bersifat negatif, menimbulkan perasaan berminyak, serta menimbulkan jerawat 

sehingga diperlukan bahan yang bersifat menyerap sebum (Jordan, 2010). 

Padahal wajah merupakan fokus dari keseluruhan attractiveness atau daya tarik 

(Kartono, 2014). 

Alas bedak merupakan sediaan  kosmetik dekoratif yang digunakan untuk 

menyeragamkan warna kulit dan sebagai dasar pada penggunaan produk 

dekoratif selanjutnya dan pengaplikasian alas bedak meliputi seluruh luas wajah 

dan leher. Kekhasan kosmetik dekoratif yaitu semata-mata untuk mengubah 

penampilan, yaitu agar tampak lebih cantik  dan noda-noda atau kelainan pada 

kulit dapat tertutupi (Tranggono dan Latifah, 2007). 

Alas bedak padat merupakan alas bedak dalam bentuk serbuk kering yang 

dipadatkan dan dapat berfungsi sebagai pengkamuflase (coverage). Dengan 

adanya kemampuan kamuflase maka dapat menutupi ketidaksempuraan pada 

wajah atau meminimalkan munculnya cacat pada wajah. Perbedaan alas bedak 

padat dengan serbuk bedak biasa yaitu pada ada tidaknya kemampuan 

kamuflase, pada bedak tidak memiliki kemampuan kamuflase dan hanya 

menyerap kelebihan minyak (Melalueca, 2010). Penggunaan alas bedak padat 

lebih praktis untuk diaplikasikan dimana saja apabila diandingkan dengan alas 

bedak cair (Icosenza, 2017). 

 Salah satu komponen yang terdapat dalam alas bedak adalah pengisi. 

Pengisi merupakan bahan dengan persentase terbesar dalam alas bedak yang 

dapat mempengaruhi karakteristik. Pengisi yang sering digunakan di pasaran 
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adalah talk dan mika. Amilum Zea mays digunakan dalam penelitian ini sebagai 

tambahan pengisi karena diketahui bahwa amilum dapat bertindak sebagai agen 

pengontrol sebum (Connecting Chemistry, 2017). Amilum juga dapat berfungsi 

sebagai pengikat (Rowe et. al., 2009). 

Pada penelitian ini, akan diformulasikan tiga formula alas bedak padat. 

Kemudian ditentukan formula optimal berdasarkan hasil evaluasi penyerapan 

minyak, drop test, dan brittle test. Evaluasi penyerapan minyak penting untuk 

mengetahui kemampuan serbuk alas bedak dalam fungsinya sebagai penyerap 

timbulnya tampilan berminyak yang berkilau akibat sebum pada wajah (Jordan et 

al., 2010). Evaluasi drop test penting dilakukan karena menggambarkan 

kemampuan alas bedak dalam mempertahankan bentuk sediaan yang kompak 

sebagai alas bedak padat (shock resistance product). Evaluasi brittle test 

dilakukan untuk melihat kemampuan adhesi serbuk alas bedak padat terhadap 

spons/puff. Tekanan yang terlalu tinggi saat pengempaan dapat menyebabkan 

serbuk tidak cukup mudah terambil dengan spons/puff, namun tekanan yang 

terlalu rendah akan menyebabkan sediaan memiliki kecenderungan hancur dan 

pecah (European Patent Specification, 2010). Uji brittle test dilakukan oleh teknisi 

QA sehingga bergantung pada variabilitas antar operator dan dipengaruhi oleh 

kekuatan yang diberikan dan laju geser (shear rate) saat pengujian berlangsung 

(Cooke & Freeman, 2006). Formula optimal selanjutnya dibandingkan dengan 

formula kontrol yang merupakan alas bedak padat dengan bahan pengisi talk 

dengan persentase atau jumlah bahan pengisi yang sama. 
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3.3  Hipotesis Penelitian  

 Semakin banyak komposisi Amilum Zea mays dalam formulasi alas bedak 

padat, maka dapat menyebabkan daya serap sebum, drop test, dan brittle test 

semakin baik. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Rancangan  Penelitian 

 Desain penelitian ini menggunakan metode eksperimental, yaitu penelitian 

yang menjelaskan adanya hubungan sebab akibat atau pengaruh antar variabel 

melalui pengujian hipotesa. Metode penelitian dilakukan dengan analisa Post-test 

only atau rancangan penelitian dengan melakukan manipulasi formulasi sediaan, 

kemudian dilihat karakteristik akhir sedian yang telah dibuat. 

 
4.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi, 

1. Variabel bebas 

Variasi konsentrasi amilum Zea mays. 

2. Variabel terikat 

Karakteristik alas bedak padat berupa hasil uji drop test, brittle test dan 

penyerapan sebum tiruan. 

3. Variabel kontrol 

Besar tekanan pengempaan alas bedak padat, ketebalan alas bedak padat 

dan bahan-bahan dalam formula selain amilum Zea mays. 

4.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan dari bulan 

November 2018 sampai Januari tahun 2019 di laboratorium:  
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Tabel 4.1 Laboratorium Kegiatan Penelitian 

Kegiatan Laboratorium 

Pembuatan formula kontrol 
 
Pembuatan formulasi alas 
bedak padat dengan 
perbedaan konsentrasi 
pengisi amilum Zea mays, 
dan mika 
Evaluasi IPC formula kontrol 
dan formula alas bedak padat 
amilum Zea mays 
Evaluasi ukuran partikel 
(PSA) 
Proses pencetakan alas 
bedak padat 

Laboratorium Farmasetika Farmasi Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya.  
Laboratorium Farmasetika Farmasi Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya.  
 
 
 
Laboratorium Farmasetika Farmasi Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya.  
 
Laboratorium Kimia, Jurusan Kimia, Fakultas 
MIPA, Universitas Brawijaya 
Laboratorium Beton, Jurusan Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya 

 

4.4 Bahan dan Alat 

4.4.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik (OHAUS 

CP214), mortir dan stamper, cawan petri digunakan sebagai wadah bahan cair, 

Particle size analyzer (PSA) tipe MAN0317/Malvern Zetasizer, godet, compression 

macine ELLE kapasitas 2000kN dan Load sel Enerpack 20kN, mikroskop (Optika 

Binokuler), slide glass, cover glass, Flowdesk P/N 21-101-000, desikator Nalgen 

5317-0180 dan Oven Memmert UN 55, transpore tape (Amaass Bass Company) 

dan mikropipet. 

4.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan adalah magnesium stearat (PT. Brataco Chemika), 

Natrium Metabisulfit (PT. Brataco Chemika). Titanium dioksida (Shanghai Yuejiang 

Titanium Chemical Manufacturer), Dimetikon (Elkem), Mika (Soleon Korea), Talk 

(PT. Brataco Chemika), dan Amilum Zea mays (Sigma-Aldrich), Iron oxide 

(SunChemical), L22 (FloraTech). 
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4.4.3 Rancangan Formula 

Dalam penelitian ini terlebih dahulu dibuat rancangan formula pada tahap 

studi pendahuluan, yaitu dengan pembuatan empat buah formula dari bahan 

pengisi talk. Dari formula studi pendahuluan tersebut kemudian akan dapat 

ditentukan satu formula acuan. Formula acuan tersebut selanjutnya dirubah bahan 

pengisinya dengan Amilum Zea mays. Studi pendahuluan bertujuan untuk 

mengoptimasi kekuatan tekanan pengempaan sehingga diperoleh alas bedak 

dengan kriteria yang baik. Rancangan formula pada pemilihan formula acuan 

dalam studi pendahuluan dapat ditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Formula Studi Pendahuluan Alas Bedak Padat dengan Bahan Pengisi Talk 

Bahan Fungsi 
Persentase 

FP1 (%) 
Persentase 

FP2 (%) 
Persentase 

FP3 (%) 
Persentase 

FP4 (%) 

Talk Pengisi 50 50 50 50 

Mica Pengisi 20 20 20 20 

TiO2 
Opacifying 

Agent 
16,95 16,4 15,8 14,1 

Mg Stearat 
Pelincin 

dan 
adhesive 

12 12 12 12 

Vaseline 
album 

Fase 
minyak 

6 6 6 6 

Dimetikon Oklusif 0,5 1 2 3 

Pigmen 
kuning 

Pewarna 
 

0,13 0,13 0,13 0,13 

Pigmen 
merah 

Pewarna 
 

0,13 0,13 0,13 0,13 

Na 
Metabisulfit 

Pengawet 0,05 0,1 0,2 0,4 

Keterangan: FP = Formula Pendahuluan 

Setelah penentuan formula acuan, kemudian dibuat rancangan optimasi 

formula alas bedak padat dengan bahan pengisi amilum Zea mays. Rancangan 

optimasi formula alas bedak padat sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Optimasi Formula Sediaan Alas Bedak Padat dengan Amilum Zea mays 

Bahan 
Persent
ase F1 

(%) 

Jumlah 
(g) 

Persent
ase F2 

(%) 

Jumlah 
(g) 

Persen
tase F3 

(%) 

Jumlah 
(g) 

Amilum Zea 
mays 

50 85 60 102 70 119 

Mica 20 34 20 34 20 34 

TiO2 14,6 24,82 14,6 24,82 14,6 24,82 

Mg Stearat 12 20,4 12 20,4 12 20,4 

Vaseline 
album 

6 10,2 6 10,2 6 10,2 

Dimetikon 3 5,1 3 5,1 3 5,1 

Pigmen kuning 0,13 0,221 0,13 0,221 0,13 0,221 

Pigmen merah 0,13 0,221 0,13 0,221 0,13 0,221 

Na Metabisulfit 0,4 0,68 0,4 0,68 0,4 0,68 

Keterangan: F = Formula 

Penggunaan Amilum Zea mays sebagai pengisi dari alas bedak dipilih 

karena sifatnya yang dapat menyerap sebum.  Selain itu, amilum Zea mays akan 

bertindak sebagai bahan pengisi sekaligus bahan pengikat pada sediaan alas 

bedak padat sehingga alas bedak padat yang terbentuk akan lebih kompak. 

Sediaan bentuk padat memiliki aseptabilitas lebih baik daripada sediaan krim 

ataupun cair karena lebih praktis dalam pemakaian. Sediaan alas bedak padat 

dipilih karena penggunaannya yang lebih mudah dan tidak mudah tumpah ataupun 

terhambur. Pemilihan bahan-bahan pada formula sediaan alas bedak padat 

tersebut mempertimbangkan seringnya bahan dipakai sebagai alas bedak padat, 

relatif mudah didapatkan, dan harganya relatif terjangkau.  

 
4.5 Definisi Operasional 

1. Optimasi adalah proses untuk memperoleh hasil akhir alas bedak padat 

dengan amilum Zea mays yang paling optimum 

2. Optimum merupakan kondisi terbaik dari hasil pengujian di mana memiliki hasil 

evaluasi yang sama seperti formula kontrol atau hasil evaluasi yang lebih baik 
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dari formula kontrol berdasarkan evaluasi drop test, brittle test dan penyerapan 

sebum. 

3. Alas bedak padat (compact foundation) merupakan produk kosmetik yang 

memberikan efek sementara pada permukaan kulit yang bertujuan untuk 

menutupi lapisan permukaan kulit wajah yang tidak simetris, dan menutupi 

pori-pori kulit wajah berupa suatu padatan serbuk. 

4. Drop test merupakan karakteristik yang ditunjukkan alas bedak padat setelah 

alas bedak padat dijatuhkan dari ketinggian 30 cm sebanyak tiga kali yang 

diamati dengan visual peneliti. 

5. Brittle test merupakan bobot serbuk yang menempel pada permukaan sebuah 

spons setelah 5 kali pengusapan. 

6. Penyerapan sebum adalah kemampuan alas bedak padat menyerap sebum 

tiruan yang tergambar dari besarnya luasan area terbasahkan oleh sebum 

tiruan. 

 
4.6 Prosedur Kerja 

4.6.1 Kerangka Kerja 

Pembuatan formula pendahuluan dilakukan saat studi pendahuluan (trial 

and error). Formula pendahuluan merupakan formula yang paling baik 

berdasarkan kompaktibilitas dan kehalusan permukaan alas bedak padat yang 

terbentuk dilihat dari keempat formula. Formula pada studi pendahuluan terdri dari 

mika dan talk sebagai pengisi, natrium metabisulfit sebagai pengawet, dimetikon 

sebagai bahan pengikat cair, magnesium stearat sebagai pelincir dan 

antiadherent, besi oksida merah dan kuning sebagai pewarna dan TiO2 sebagai 

opaquer agent. Optimasi formula dilakukan pada bahan pengisi mika dan amilum 

Zea mays. Komponen selain amilum Zea mays jumlahnya dibuat tetap. In process 
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control yang dilakukan antara lain homogenitas sediaan, kandungan lembab, sifat 

alir, kompresibilitas dan Uji ukuran partikel. Proses pencetakan dilakukan 

menggunakan Compression macine dengan beban 200kg dan kemudian punch 

ditahan selama 1 menit. Uji evaluasi akhir meliputi drop test, brittle test, dan 

penyerapan sebum. Selain itu dilakukan uji evaluasi caking test dan uji 

organoleptis. Kemudian dilakukan analisis data untuk menentukan formula alas 

bedak yang optimum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.2 Pembuatan Fomula Kontrol Alas Bedak  

Pembuatan formula kontrol alas bedak padat dilakukan dengan beberapa 

tahap. Tahap pertama yaitu keseluruhan bahan diayak secukupnya dan ditimbang. 

Pertama pigmen warna kuning, pigmen warna merah, TiO2, magnesium stearat, 

talk, natrium metabisulfit diletakkan pada mortir lalu diaduk hingga homogen dan 

terbentuk fase A. Selanjutnya dimetikon dan vaseline album yang telah ditimbang 

Gambar 4.1 Kerangka Alur Kerja Optimasi Formula Alas Bedak Padat 
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disebut sebagai fase B. Selanjutnya fase B ditambahkan ke dalam fase A dan 

diaduk hingga homogen menggunakan stamper. Setelah homogen kemudian 

ditambahkan mika dan dilakukan pengadukan kembali hingga tercampur merata 

secara homogen dan terbentuk formula kontrol. Selanjutnya dilakukan evaluasi 

IPC yang meliputi sifat alir, kompresibilitas, kandungan lembab, uji distribusi 

ukuran partikel, homogenitas sediaan. Kemudian dilakukan pengempaan dengan 

besar tekanan 200 kg dan tekanan dilepaskan setelah 1 menit. Pada tahap terakhir 

dilakukan evaluasi akhir sediaan alas bedak padat yang meliputi uji penyerapan 

sebum, pay-off, dan uji keretakan (drop test). 
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Gambar 4.2 Kerangka Alur Kerja Pembuatan Formula Kontrol Alas Bedak Padat 
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4.6.2 Pembuatan Alas Bedak Padat Formula 1,2, dan 3 

Pembuatan alas bedak dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama 

yaitu keseluruhan bahan diayak secukupnya dan ditimbang. Pigmen warna kuning, 

pigmen warna merah, TiO2, Mg stearat, amilum Zea mays, natrium metabisulfit 

diaduk hingga homogen dalam mortir hingga terbentuk fase A. Kemudian 

dimetikon dan vaseline album yang telah ditimbang menggunakan cawan petri 

disebut sebagai fase B. Selanjutnya fase B ditambahkan ke dalam fase A dan 

diaduk hingga homogen menggunakan stamper. Setelah homogen kemudian 

ditambahkan mika dan dilakukan pengadukan kembali hingga tercampur secara 

homogen dan terbentuk formula F1. Kemudian dilakukan tahapan yang sama 

dengan jumlah amilum yang berbeda yaitu 60% pada F2 dan 70% pada F3. 

Masing-masing formula yang meliputi F1, F2 dan F3 dilakukan evaluasi IPC yang 

meliputi sifat alir, kompresibilitas, kandungan lembab, uji distribusi ukuran partikel, 

homogenitas sediaan. Kemudian dilakukan pengempaan dengan besar tekanan 

200 kg dan tekanan dilepaskan setelah 1 menit. Pada tahap terakhir dilakukan 

evaluasi akhir sediaan alas bedak padat yang meliputi uji penyerapan sebum, pay-

off, dan uji keretakan (drop test). 
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4.7 Evaluasi Sediaan Alas Bedak Padat 

4.7.1 In Process Control (IPC) 

4.7.1.1 Uji Sifat Alir 

Serbuk dimasukkan ke dalam corong uji waktu alir. Penutup corong dibuka 

sehingga serbuk keluar dan ditampung pada bidang datar. Sudut diam serbuk 

dihitung dengan mengukur diameter dan tinggi tumpukan serbuk yang keluar dari 

mulut corong. Sudut diam dipersyaratkan tidak lebih dari 30°, yaitu sudut diam 

“sangat baik” . Pengujian sudut diam dilakukan dengan memasukkan serbuk 

sebanyak 20 gram ke dalam corong yang bagian bawahnya tertutup. Kemudian 

Gambar 4.3 Kerangka Alur Kerja Pembuatan Alas Bedak Padat Formula 1, 2, 3 
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tutup bagian bawah dibuka dan serbuk mengalir bebas. Tumpukan serbuk yang 

jatuh dihitung dengan rumus (Aulton, 1988; Lachman et al., 1994): 

     Tan α =  

     Keterangan: 

 

 

 

4.7.1.3 Uji Kompresibilitas  

Menimbang 25 g serbuk dan masukkan ke dalam gelas ukur. Kemudian 

dicatat volume serbuk, setelah itu dimampatkan sebanyak 500 kali ketukan 

dengan alat uji, dicatat volume uji sebelum dimampatkan (Vo) dan volume setelah 

dimampatkan dengan pengetukan 500 kali (V) (Aulton, 1988; Depkes RI, 1995). 

Perhitungan : 

 

 
Keterangan : I = indeks kompresibilitas (%); Vo = volume granul sebelum 

dimampatkan (mL); V = volume granul setelah dimampatkan (mL). Syarat uji 

kompresibilitas tidak lebih dari 20% yaitu diantara kriteria Carr’s indeks dengan 

interpretasi nilai “sangat baik”, “baik” atau “cukup”. 

4.7.1.4 Kandungan Lembab  

Bobot awal serbuk ditimbang (W0) kemudian serbuk dipanaskan di dalam 

oven selama 2 jam hingga kering sampai mencapai bobot konstan (selisih 

penimbangan berturut-turut kurang dari 0,5 mg). Suhu yang digunakan yaitu 

102°C+2°C. Kemudian serbuk ditimbang kembali (W1). Kandungan lembab dapat 

dihitung dengan rumus (DeKnegt, 1998): 

 

         V0-V   

           V 
X 100% I =  

α : sudut istirahat 

h : tinggi kerucut 

r : jari-jari alas kerucut 

h  
r 

X 100% 
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W0-W1 

    W1 
     MC =  

Keterangan :  

MC= Kadar air (%);  

W0 = berat sebelum dioven (g);  

W1 = berat setelah dioven (g).  

Kandungan lembab yang dipersyaratkan tidak lebih dari 10% (Aini et al., 2016). 

4.7.1.5  Uji Ukuran Partikel 

Sebelum dilakukan pengukuran partikel terlebih dahulu dilakukan 

preparasi sampel. Pertama sebanyak 2 g serbuk alas bedak padat ditambahkan 

ke dalam aquades sebanyak 250 ml ke dalam blender. Kemudian dilakukan 

pencampuran dengan menggunakan blender pada kecepatan rendah selama 1 

menit, dan didiamkan selama 10 menit tanpa diaduk. Selanjutnya dilakukan 

pengadukan kembali selama 20 detik pada kecepatan rendah. Sebanyak tiga tetes 

larutan suspensi homogen diambil dan ditambahkan larutan isotonic buffer saline 

sebanyak 5 ml (Jane et. al, 1992). 

Untuk mengukur ukuran dan distribusi ukuran partikel alas bedak padat 

secara kuantitatif, dilakukan pengukuran menggunakan Particle Size Analyzer 

(PSA) seri zetasizer. Prinsip kerja dari alat ini adalah hamburan cahaya dinamis 

atau dynamic light scattering (DLS). Dengan teknik DLS, PSA dapat diaplikasikan 

untuk mengukur ukuran dan distribusi ukuran dari partikel dan molekul yang 

terdispersi atau terlarut di dalam sebuah larutan (Malvern, 2012). 

Partikel, emulsi, dan molekul di dalam suspensi pada dasarnya memiliki 

gerak Brown, yang diinduksi oleh pengeboman oleh molekul pelarut. Molekul 

pelarut bergerak karena energi termal. Jika partikel atau molekul tersebut disinari 

cahaya, intensitas dari cahaya yang dihamburkan oleh partikel akan berfluktuasi 

X 100% 
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dengan kecepatan yang bergantung pada ukuran partikel tersebut. Partikel-

partikel yang lebih kecil akan berfluktuasi lebih cepat daripada partikel-partikel 

besar (Holler et al., 2007). 

4.7.1.6 Homogenitas Sediaan 

Uji homogenitas sediaan dilakukan untuk mengetahui dispersi warna 

(Butler, 2000). Uji homogenitas sediaan dilakukan dengan mengambil sedikit bulk 

dan diletakkan di atas kertas putih. Kemudian bulk ditekan dan ditarik 

menggunakan kape. Apabila masih ada pigmen yang belum halus maka digerus 

kembali hingga halus (PT Lautan Luas, 2018). 

 
4.7.2 Evaluasi Akhir 

4.7.2.1  Organoleptik 

Evaluasi organoleptik digunakan untuk mengetahui karakteristik fisik alas 

bedak padat yang meliputi bau, warna, dan konsistensi. Pengamatan secara 

makroskopis terhadap fisik alas bedak padat yang dibuat, meliputi pengamatan 

warna alas bedak, bentuk alas bedak, dan tekstur permukaan alas bedak dengan 

cara mengamati langsung dengan panca indera peneliti (Balasubramanian et al., 

2012). 

4.7.2.2 Pay-off 

 Uji pay-off dilakukan untuk mengetahui karakteristik alas bedak padat 

setelah diberikan tekanan (pencetakan). Jika tekanan terlalu besar, alas bedak 

akan sulit tersapukan dan akan ada gaya adhesi yang tidak cukup dari bahan 

terhadap tekanan. Jika tekanan terlalu rendah, alas bedak akan rapuh dan 

cenderung mudah pecah (Tim Freeman, 2010). 

Uji pay-off terdiri dari brittle test dan caking test. Brittle test atau uji 

kerapuhan dilakukan dengan mengusapkan spons sebanyak lima kali ke 
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permukaan bedak. Caking test dilakukan dengan mengusapkan spons sebanyak 

50 kali dan hasil tidak boleh ada caking (PT Lautan Luas, 2018). Brittle test 

dilakukan dengan menimbang spons pengusap bedak sebelum dan sesudah 

diusapkan, kemudian dibandingkan jumlah masa yang terusapkan antara Formula 

1, Formula 2 dan Formula 3. Standar penerimaan yang diharapkan yaitu serbuk 

alas bedak padat mudah untuk tertempel pada aplikator yaitu spons/puff namun 

juga tidak terlalu berlebihan (excess pay-off) dimana material serbuk yang banyak 

terlalu mudah terusap (Cooke & Freeman, 2006). 

4.7.2.3 Uji Keretakan (Drop Test) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan alas bedak ketika 

diberikan perlakuan normal atau saat penggunaan normal dan ketahanan 

terhadap masalah yang mungkin terjadi saat penyimpanan (Butler, 2000). 

Pengujian dilakukan dengan cara menyiapkan 10 buah sediaan bedak padat di 

dalam godet dan kemudian dijatuhkan dari ketinggian 30 cm sebanyak tiga kali. 

Standar penerimaan uji keretakan adalah sebagai berikut (PT Lautan Luas, 2018): 

• Drop test 1 : 100% tidak ada yang retak 

• Drop test 2  : 90% tidak ada yang retak (9 sediaan tidak retak, 1 sediaan   

  retak) 

• Drop test 3   : 80% tidak ada yang retak (8 sediaan tidak retak, 2 sediaan  

  retak) 

4.7.2.4 Penyerapan Sebum 

Uji penyerapan sebum dilakukan untuk mengukur kemampuan alas bedak 

padat dalam menyerap minyak. Uji dilakukan dengan mengaplikasikan 3,84 

mg/cm2 alas bedak padat ke dalam transpore tape kemudian diteteskan sebum 

tiruan dan diamati selama 10 menit. Semakin kecil penyebaran minyak 
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menandakan bahwa alas bedak padat semakin mampu menyerap timbulnya 

minyak (Colori, 2007).  

 
4.8 Analisa Data 

4.8.1 Analisa Deskripsi 

Penelitian ini menggunakan evaluasi organoleptis yang hasilnya 

diinterpretasikan dengan pengamatan secara langsung atau menggunakan 

analisa deskripsi. Analisa deskripsi didasarkan pada kemampuan peneliti dalam 

mengekspresikan persepsi produk dengan kata-kata (Tabriyani, 2013). Hasil 

analisa tersebut dibandingkan dan dilihat ada tidaknya pengaruh secara langsung 

antara hasil interpretasi dengan spesifikasi yang telah dibuat. 

4.8.2 Analisa Statistik 

Penelitian ini menggunakan evaluasi penyerapan sebum dan brittle test,  

yang merupakan data numerik. Hasil data numerik dianalisa secara statistik 

dengan program SPSS 20. Uji statistik yang dilakukan meliputi: 

4.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Metode yang digunakan adalah 

Shapiro Wilk test. Signifikansi dari tes ini adalah :  

P > 0,05 = Distribusi data normal.  

P < 0,05 = Distribusi data tidak normal.  

Jika P > 0,05 yaitu distribusi data normal, maka tes yang dilakukan yaitu 

parametrik, jika P < 0,05 yaitu data distribusinya tidak normal maka yang dilakukan 

adalah tes non parametrik (Sen, 2013). 
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4.8.2.2 Uji Homogenitas 

Tes yang umum digunakan terhadap homogenitas data yang digunakan 

adalah Levene’s test. Tes ini dapat menunjukkan homogenitas dari kelompok yang 

diambil datanya. Jika hasil yang didapatkan adalah data homogen maka dapat 

dilakukan uji parametrik (Plichta, 2009). 

4.8.2.3 Uji One Way ANOVA 

Analisis data dilakukan menggunakan uji One Way Anova karena jenis 

data yang akan diolah berasal dari tiga kelompok formula, dimana metode One 

Way Anova digunakan untuk membandingkan rata-rata data yang lebih dari 2 

kelompok. Jika pengujian One Way Anova tidak dapat dilakukan karena tidak 

memenuhi syarat pengujian parametrik, maka dapat dilakukan transformasi data. 

Jika hasil transformasi data tidak memenuhi syarat uji parametrik, maka dilakukan 

pengujian non parametrik dengan metode Kruskal Wallis sebagai alternatif 

pengujian. Jika nilai P < 0,05, maka terdapat setidaknya 1 data kelompok yang 

berbeda dari kelompok lain. Analisa dapat dilanjutkan pada pengujian Post Hoc 

dengan Tukey’s Multiple Range Test (Riyanto, 2010). 

4.8.2.4 Uji Multiple Range Tukey 

Pengujian Multiple Range Tukey dilakukan untuk menentukan data mana 

yang paling signifikan setelah dilakukan tes Annova. Jika hasil tes Annova adalah 

P > 0,05 maka H0 ditolak yang berarti tidak ada perbedaan antara populasi. Jika P 

< 0,05 maka H1 ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan antar rata-rata 

kelompok (Field, 2009). 

4.8.2.5 Uji Kruskal-Wallis  

 Uji Kruskal-wallis membandingkan median dari beberapa (lebih dari dua) 

populasi untuk melihat apakah populasi tersebut berbeda atau tidak. Prinsip dasar 
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uji Kruskal-Wallis yaitu untuk mengumpulkan sampel dari masing-masing populasi, 

membuat peringkat seluruh data gabungan dari yang terkecil hingga terbesar dan 

menentukan pola distribusi peringkat tersebut antar sampel. Kruskal-Wallis 

merupakan metode alternatif nonparametrik dan dapat digunakan untuk respon 

yang ordinal atau data urutan (rank data). Pada uji ini tidak memperhatikan apakah 

data memiliki distribusi normal dan ragam yang homogen dengan interpretasi jika 

signifikansi yang didapatkan lebih dari 0,05 (P > 0,05), maka H1 ditolak dan H0 

diterima (Rumsey, 2007). 

4.8.2.6 Uji Mann-Whitney U  

Uji Mann-Whitney U merupakan alternatif lain untuk T test parametrik yang 

digunakan untuk melihat tingkat kemaknaan pada data numerik yang berdistribusi 

tidak normal dengan data kategorik dan untuk mengetahui suatu data berdistribusi 

normal atau tidak, dilakukan analisis sebagai berikut:  

1. Dilihat dari grafik histogram dan kurva normal, bila bentuknya menyerupai 

bel shape, berarti distribusi normal.  

2. Menggunakan nilai Skewness dan standar errornya, bila nilai Skewness 

dibagi standar errornya menghasilkan angka ≤ 2, maka distribusinya 

normal.  

3. Uji Kolmogorov-Smirnov, bila hasil uji signifikan (p value ≥ 0,05) maka 

distribusi normal (Hastono, 2007).  

Rumus Uji Mann-Whitney U: 

U= n1 n2 - U’ 

Keterangan: U = nilai Mann-Whitney 

          N = jumlah sampel 

          U’ = nilai observasi 
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Analisis statistik dari uji Mann-Whitney U adalah:  

a. Bila nilai p < α, Ho ditolak, berarti ada hubungan yang bermakna  

b. Bila nilai p ≥ α, Ho gagal di tolak, berarti tidak ada hubungan yang bermakna. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

5.1   Hasil Penelitian 

Pertama dilakukan uji bahan amilum Zea mays secara mikroskopik untuk 

melihat apakah amilum yang akan dipakai dalam penelitian benar menunjukkan 

ciri-ciri amium Zea mays. Amilum Zea mays memiliki bentuk poligonal, memiliki 

sudut-sudut dan hilus berada di tengah berupa sebuah titik serta tidak memiliki 

lamela. Hasil uji mikroskopik ditunjukkan oleh Gambar 5.1. 

 
Gambar 5.1 Amilum Zea mays pada perbesaran 1000x 

Optimasi formula alas bedak padat dilakukan dengan pemilihan satu 

formula berdasarkan studi pendahuluan yang bertujuan untuk menentukan kisaran 

jumlah atau persentase bahan pengisi dan besar tekanan pengempaan yang 

menghasilkan kompaktibilitas serta meratanya permukaan alas bedak padat. 

Formula pada studi pendahuluan dibuat dengan menggunakan bahan 

pengisi talk. Formula pada studi pendahuluan terdiri dari 4 formula yang 

seluruhnya dikempa dengan tekanan yang sama yaitu 200 kg dan saling 

dibandingkan. Besar tekanan yang sesuai yaitu 200 kg didasarkan pada 

percobaan pemberian tekanan yang dimulai dari 5 kg hingga 2500 kg (Lampiran 

7). Pada tekanan yang terlalu rendah, alas bedak padat sangat rapuh, permukaan 
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alas bedak padat menempel pada punch dengan jumlah banyak dan tidak 

terbentuk kompak, pada tekanan yang terlalu tinggi terbentuk laminasi dan alas 

bedak padat sulit untuk dilakukan brittle test.  Selanjutnya dipilih satu formula yaitu 

FP4 (persentase talk 50%) sebagai formula tetap untuk diganti bahan pengisinya 

dengan amilum Zea mays. FP4 dipilih karena menghasilkan sediaan yang paling 

baik dan permukaan alas bedak padat yang terbentuk dapat merata yang teramati 

secara visual.  

Tabel 5.1 Formula Studi Pendahuluan Alas Bedak Padat dengan Bahan Pengisi Talk 

Bahan 
Persentase 

FP1 (%) 
Persentase 

FP2 (%) 
Persentase 

FP3 (%) 
Persentase 

FP4 (%) 

Talk 50 50 50 50 

Mica 20 20 20 20 

TiO2 16,95 16,4 15,8 14,1 

Mg Stearat 12 12 12 12 

Vaseline 
album 

6 6 6 6 

Dimetikon 0,5 1 2 3 

Pigmen kuning 0,13 0,13 0,13 0,13 

Pigmen merah 0,13 0,13 0,13 0,13 

Na Metabisulfit 0,05 0,1 0,2 0,4 

  Keterangan: FP = Formula Pendahuluan 

Hasil pengempaan formula studi pendahuluan ditunjukkan oleh Gambar 5.2 

 
Gambar 5.2 Hasil Pengempaan Alas Bedak Padat pada Saat Studi Pendahuluan 

Setelah pada studi pendahuluan didapatkan formula terbaik dan kisaran 

tekanan terbaik, formula dan tekanan tersebut ditetapkan sebagai formula acuan 

pada optimasi alas bedak padat dengan amilum Zea mays. Dilakukan juga 

percobaan pemberian variasi tekanan pada alas bedak padat dengan bahan 

FP1 FP2 FP3 FP4 
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pengisi Amilum Zea mays seperti yang ditunjukkan oleh lampiran 8. Pada formula 

F1 prosentase seluruh bahan sama dengan FP4. Kemudian dilakukan pembuatan 

formula F1, F2 dan F3 menggunakan bahan pengisi amilum Zea mays. 

Selanjutnya memilih formula optimal dari tiga formula dimana F1 merupakan 

formula alas bedak padat dengan jumlah amilum 50%, F2 dengan jumlah amilum 

60% dan F3 dengan jumlah amilum 70%. Kemudian formula perlakuan 

dibandingkan dengan formula kontrol yang merupakan formula dengan bahan 

pengisi talk dengan persentase 70%. Optimasi formula alas bedak padat dengan 

variasi jumlah amilum Zea mays ditunjukkan pada Tabel 5.2. Massa pada tiap 

batch yaitu 170 g. 

Tabel 5.2 Formula dengan Bahan Pengisi Amilum Zea mays 

Bahan 
Persentase 

F1 (%) 
Persentase 

F2 (%) 
Persentase 

F3 (%) 

Amilum Zea mays 50 60 70 

Mica 20 20 20 

TiO2 14,6 14,6 14,6 

Mg Stearat 12 12 12 

Vaseline album 6 6 6 

Dimetikon 3 3 3 

Pigmen kuning 0,13 0,13 0,13 

Pigmen merah 0,13 0,13 0,13 

Na Metabisulfit 0,4 0,4 0,4 

 
 
5.2 Evaluasi In Process Control (IPC) 

5.2.1 Uji Sifat Alir 

Uji sifat alir dilakukan dengan menempatkan 20 g serbuk pada powder 

flowability index test instrument dan dialirkan untuk mengetahui besarnya sudut 

istirahat dan kecepatan aliran serbuk. Didapatkan tidak ada sediaan yang dapat 

mengalir dan termampatkan pada alat uji. Pada uji sifat alir formula kontrol, formula 

kontrol tidak dapat mengalir dan termampatkan pada alat uji. Seharusnya 
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dipersyaratkan bahwa besarnya sudut diam tidak lebih dari 30°, yaitu sudut diam 

“sangat baik”. 

5.2.2  Uji Kompresibilitas 

Hasil pengujian indeks kompresibilitas serbuk F1, F2, dan F3 ditunjukkan 

pada tabel 5.3.  

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Indeks Kompresibilitas Tiap Formula 

Formula Replika
si 

Hasil Rerata + SD Interpretasi Hasil 

F1 

1 39,344 

40,534 + 1,308 Sangat-sangat buruk 2 40,323 

3 41,935 

F2 

1 35,185 

35,365 + 0,923 Sangat buruk 2 36,364 

3 34,545 

F3 

1 37,037 

36,813 + 0,389 Sangat buruk 2 37,037 

3 36,364 

Fkontrol  

1 36,957 
36,957 + 0,000 Sangat buruk 2 36,957 

3 36,957 

Keterangan: SD = Standar Deviasi                             (Sumber: USP30-NF25 NF. 2007) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.3 dan persyaratan yang ditetapkan pada 

Tabel 2.2 perolehan hasil yang didapatkan pada pengujian indeks kompresibilitas 

F1 dikategorikan sangat-sangat buruk, dan F2 serta F3 sangat buruk. Pada 

formula kontrol juga menunjukkan indeks kompresibilitas yang buruk. 

5.2.3 Kandungan Lembab 

Hasil pengujian kandungan lembab serbuk alas bedak F1, F2, dan F3 

ditunjukkan pada tabel 5.4. 
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Tabel 5.4 Hasil Pengujian Kandungan Lembab Tiap Formula 

Formula Replikasi Hasil (%) Rerata + SD (%) 

F1 1 4,200 

4,115+0,258 2 3,826 

3 4,320 

F2 1 4,873 

4,832+0,690 2 4,122 

3 5,500 

F3 1 4,802 

5,686+0,766 2 6,098 

3 6,159 

Fkontrol  

1 0,550 

0,384+0,167 2 0,387 

3 0,217 

Keterangan: SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.4 kandungan lembab dari formula F1, F2 

dan F3 seluruhnya sesuai dengan yang dipersyaratkan yaitu kurang dari 10% (Aini 

dkk., 2016). 

5.2.4  Uji Ukuran Partikel 

Hasil uji ukuran partikel serbuk alas bedak F3 dan Fkontrol ditunjukkan pada 

tabel 5.5. 

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Ukuran Partikel F3 dan Fkontrol 

Formula Replikasi Hasil (μm) Rerata + (SD μm) 

F3 

1 0,440 

0,423 + 0,020 2 0,418 

3 0,411 

Fkontrol 

1 0,371 

0,525 + 0,211 2 0,747 

3 0,457 

Keterangan: SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.5 didapatkan diameter partikel alas bedak 

padat < 250-500 μm. Target ukuran partikel alas bedak padat yaitu kurang dari 

250-500 μm (Jo et al., 2007; Kakudo et al., 2011; Saedi et al., 2013). 
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5.2.5  Homogenitas Sediaan 

Hasil uji homogenitas sediaan serbuk F1, F2, dan F3 ditunjukkan pada 

tabel 5.6. 

Tabel 5.6 Hasil Uji Homogenitas Sediaan 

Formula Replikasi Hasil 

F1 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

F2 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

F3 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Fkontrol 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.6 formula F1, F2, F3 dan formula kontrol 

seluruhnya homogen yaitu pigmen tercampur secara merata berdasarkan 

pengamatan secara visual serta ditunjukkan dengan Gambar 5.3. 

 
          (a)                   (b)                (c)                (d)               (e)                 (f)  
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       (g)               (h)                  (i)                 (j)                    (k)               (l) 

Gambar 5.3 Hasil Uji Homogenitas Sediaan pada Serbuk Alas Bedak 
Keterangan: (a)F1 Replikasi 1. (b)F1 Replikasi 2. (c)F1 Replikasi 3. (d)F2 Replikasi 1. (e)F2 

Replikasi 2. (f)F2 Replikasi 3. (g)F3 Replikasi 1. (h)F3 Replikasi 2. (i)F3 Replikasi 3. (j)Fkontrol 
Replikasi 1. (k)Fkontrol Replikasi 2. (l)Fkontrol Replikasi 3. 

 

5.3 Evaluasi Akhir 

5.3.1 Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan menggunakan pengamatan melalui 

panca indera. Pengamatan yang dilakukan meliputi bentuk, warna dan bau. Hasil 

pengujian organoleptik ditunjukkan melalui Tabel 5.7. 

Tabel 5.7 Hasil Uji Pengamatan Organoleptik Formula Alas Bedak Padat 

Karakterisasi Organoleptik Hasil 

Bentuk Serbuk terpadatkan segi empat 

Warna Coklat muda kemerahan 

Tekstur permukaan Halus merata 

 
Melalui hasil evaluasi organoleptik, seluruh formula telah memenuhi 

spesifikasi yaitu terbentuk alas bedak padat segi empat, berwarna coklat muda 

kemerahan dengan permukaan merata. 

5.3.2 Pay-off Test 

Uji pay-off test terdiri dari uji brittle test dan uji caking test. Pada uji caking 

test dari formula F1, F2, F3 dan Fkontrol keseluruhannya mengalami caking dan 

caking tersebut terjadi pada usapan ketiga. Hasil uji caking test ditunjukkan oleh 

Gambar 5.4 
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       (a)                                (b)                                   (c)                                 (d) 

Gambar 5.4 Hasil Uji Caking Test 
Keterangan: (a)F1. (b)F2. (c)F3. (d)Fkontrol 

Hasil uji brittle test alas bedak padat formula F1, F2, dan F3 ditunjukkan 

pada tabel 5.8. 

Tabel 5.8 Hasil Uji Brittle Test Alas Bedak Padat 

Formula Rerata + SD (g) 

F1 0,048 + 0,006 

F2 0,082 + 0,006 

F3 0,069 + 0,004 

Fkontrol 0,079 + 0,008 

 
Hasil pengujian statistik brittle test alas bedak padat dengan bahan pengisi 

amilum Zea mays menunjukkan distribusi data normal (p > 0,05). Pengujian 

normalitas dillakukan dengan menggunakan uji Shapiro Wilk. Setelah data normal, 

kemudian dilanjutkan dengan menguji homogenitas data menggunakan Levene’s 

Test dan didapatkan data antar kelompok memiliki variasi yang sama atau 

homogen (p > 0,05). Oleh karena data yang didapatkan berdistribusi normal dan 

homogen, selanjutnya dilakukan uji One Way ANOVA. Hasil uji menunjukkan p = 

0,000 sehingga telah memenuhi spesifikasi yang diharapkan yaitu p < 0,05 yang 

menandakan data memiliki perbedaan bermakna. Selanjutnya dapat dilakukan uji 

Post-Hoc dimana hasil menunjukkan formula 1 berbeda signifikan dengan formula 

2, formula 3 dan formula kontrol. Formula 2 berbeda signifikan dengan formula 1, 

namun tidak berbeda signifikan dengan formula 3 dan formula kontrol. Formula 3 
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berbeda signifikan dengan formula 1, namun formula 3 tidak berbeda signifikan 

dengan formula 2 dan formula kontrol. Hasil tersebut ditunjukkan oleh Tabel 5.9. 

Tabel 5.9 Hasil Uji Statistik Brittle Test Alas Bedak Padat 

Formula Formula pembanding Keterangan 

Formula 1 Formula 2 

Berbeda signifikan Formula 3 

Formula kontrol 

Formula 2 Formula 3 
Tidak berbeda signifikan 

Formula kontrol 

Formula 3 Formula kontrol Tidak berbeda signifikan 

 
5.3.3 Uji Keretakan (Drop Test) 

Hasil uji keretakan (drop test) F1, F2, dan F3 ditunjukkan pada Tabel 5.10. 

Pada formula F1 didapatkan sebanyak 6 buah alas bedak padat tidak pecah pada 

jatuhan pertama, 5 buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan kedua, dan 2 

buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan ketiga. Pada formula F2 

didapatkan sebanyak 7 buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan pertama, 

3 buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan kedua, dan 1 buah alas bedak 

padat tidak pecah pada jatuhan ketiga. Pada formula F3 didapatkan sebanyak 9 

buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan pertama, 4 buah alas bedak 

padat tidak pecah pada jatuhan kedua, dan 2 buah alas bedak padat tidak pecah 

pada jatuhan ketiga. Pada formula kontrol didapatkan sebanyak 9 buah alas bedak 

padat tidak pecah pada jatuhan pertama, 7 buah alas bedak padat tidak pecah 

pada jatuhan kedua, dan 4 buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan ketiga. 

Tabel 5.10 Hasil Uji Drop Test Alas Bedak Padat 

Formula Jumlah alas bedak padat yang tidak pecah 

Drop test ke-1 Drop test ke-2 Drop test ke-3 

Formula 1 6 5 2 

Formula 2 7 3 1 

Formula 3 9 4 2 

Formula kontrol 9 7 4 

 
5.3.4 Uji Penyerapan Sebum 

Hasil uji penyerapan sebum F1, F2, dan F3 ditunjukkan pada Tabel 5.9. 
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Tabel 5.11 Hasil Uji Penyerapan Sebum Alas Bedak Padat 

Formula Replikasi Hasil (cm2) Rerata + SD (cm2) 

F1 

1 4,127 

4,243 + 0,116 2 4,360 

3 4,243 

F2 

1 2,322 

2,351 + 0,050 2 2,408 

3 2,322 

F3 

1 1,541 
1,686 + 0,125 2 1,759 

3 1,759 

Fkontrol 

1 2,236 
2,209 + 0,048 

 
2 2,236 

3 2,153 

Hasil uji penyerapan sebum juga ditunjukkan oleh Gambar 5.5. Hasil 

menunjukkan luasan tetesan sebum pada F3 paling sempit. 

 
         (a)                                (b)                               (c)                             (d) 

 
Gambar 5.5 Hasil Uji Sebum 

Keterangan: (a)Fkontrol. (b)F1. (c)F2. (d)F3. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5.9 formula F1, F2 dan F3 dapat menyerap 

sebum. Hasil pengujian statistik penyerapan sebum alas bedak padat dengan 

bahan pengisi amilum Zea mays menunjukkan distribusi data tidak normal (p < 

0,05). Pengujian normalitas dillakukan dengan uji Shapiro Wilk. Karena data tidak 

normal maka dilakukan transformasi data dan kembali dilakukan uji normalitas. 

Didapatkan distribusi data yang tidak normal sehingga pengujian dilakukan 

dengan menggunakan metode Kruskal Walis sebagai alternatif dari uji One Way 

ANNOVA. Dari hasil uji Kruskal Walis didapatkan nilai yang signifikan (p < 0,05) 

dan dapat dilanjutkan uji Man Whitney U. Uji Man Whitney merupakan uji Post-

Hoc lanjutan untuk melihat apakah data berbeda signifikan. Kemudian didapatkan 
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hasil data memiliki perbedaan bermakna  dimana formula 1  berbeda bermakna 

dengan formula 2, formula 3 dan formula kontrol. Formula 2 berbeda bermakna 

dengan formula 3 dan formula kontrol. Formula 3 berbeda bermakna dengan 

formula kontrol. Bila dibandingkan dengan formula kontrol, formula F3 

menghasilkan penyerapan sebum yang lebih baik karena menghasilkan luas yang 

lebih sempit dibandingkan dengan formula kontrol. Hal tersebut ditunjukkan oleh 

Tabel 5.12. 

Tabel 5.12 Hasil Uji Statistik Penyerapan Sebum Alas Bedak Padat 

Formula Formula pembanding Keterangan 

Formula 1 Formula 2 

Berbeda signifikan Formula 3 

Formula kontrol 

Formula 2 Formula 3 
Berbeda signifikan 

Formula kontrol 

Formula 3 Formula kontrol Berbeda signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

61 
 

BAB 6 

PEMBAHASAN 

 

6.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil pengujian mikroskopik amilum Zea mays menunjukkan bahwa 

partikel memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh amilum Zea mays yaitu amilum 

berbentuk poligonal yang memiliki sudut, membulat dan memiliki hilus yang berada 

ditengah-tengah serta tidak memiliki lamela. Hasil tersebut sesuai dengan yang 

disebutkan pada literatur pada penelitian Ali et al. (2014). Formula pada studi 

pendahuluan dibuat dengan menggunakan bahan pengisi talk. Pada studi 

pendahuluan dilakukan dengan pemilihan formula FP4 karena formula tersebut 

merupakan formula yang memiliki kerapuhan paling minimal dibandingkan dengan 

FP1, FP2 dan FP3. Pada FP4 memiliki persentase bahan pengikat cair dengan 

jumlah paling banyak dan persentase TiO2 paling sedikit sehingga memungkinkan 

kompaktibilitasnya paling besar. Adanya bahan cair dapat menyebabkan partikel 

satu sama lain saling terikat (Makovskaya et al., 2010). Studi pendahuluan 

bertujuan untuk menentukan kisaran jumlah atau persentase bahan pengisi dan 

besar tekanan pengempaan yang menghasilkan kompaktibilitas serta meratanya 

permukaan alas bedak padat. Formula pada studi pendahuluan terdiri dari 4 

formula. Selanjutnya dipilih satu formula yaitu FP4 (persentase talk 50%) sebagai 

formula tetap untuk dikempa dengan variasi tekanan untuk mendapatkan tekanan 

yang sesuai. FP4 dipilih karena menghasilkan sediaan dengan kompaktibilitas 

yang baik dan permukaan alas bedak padat yang terbentuk dapat merata. Besar 

tekanan yang sesuai yaitu 200 kg, pemilihan tekanan tersebut berdasarkan 

percobaan pemberian tekanan yang dimulai dari 5 kg hingga 2500 kg. Pada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 

tekanan yang terlalu rendah, alas bedak padat sangat rapuh, permukaan alas 

bedak padat menempel pada punch dengan jumlah banyak dan tidak terbentuk 

kompak, pada tekanan yang terlalu tinggi terbentuk laminasi dan alas bedak padat 

sulit untuk dilakukan brittle test. Tekanan yang terlalu besar menyebabkan sediaan 

membentuk laminasi yaitu terbentuk dua lapisan. 

Alas bedak padat  dengan  bahan pengisi amilum Zea mays dievaluasi 

pada saat in process control (IPC) dan evaluasi akhir.  Evaluasi IPC yang dilakukan 

antara lain uji sifat alir, uji kompresibilitas, uji kandungan lembab, uji ukuran 

partikel, dan homogenitas sediaan. Sedangkan  evaluasi akhir antara lain meliputi 

uji organoleptik, uji pay-off, uji drop test dan uji penyerapan sebum. 

Uji sifat alir bertujuan untuk mengetahui sifat alir dari campuran serbuk alas 

bedak. Dari hasil uji sifat alir, masing-masing formula F1, F2, dan F3 serta Fkontrol 

seluruhnya tidak dapat mengalir sehingga nilai sudut diam tidak dapat diketahui. 

Serbuk alas bedak padat memiliki ukuran partikel yang relatif kecil dan 

mengandung air yang berasal dari binder cair yaitu dimetikon dan vaseline album 

sehingga lebih lembab daripada serbuk kering yang menyebabkan serbuk tertahan 

pada corong uji. Sifat alir dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk partikel, partikel 

dengan ukuran lebih besar dan bulat menunjukkan aliran yang baik. Ukuran serbuk 

alas bedak padat relatif kecil, ukuran partikel yang kecil memiliki flowabilitas yang 

buruk karena besarnya luas permukaan per unit masa serbuk sehingga kontak 

antar partikel serbuk semakin besar untuk terjadinya gaya kohesif, khususnya, dan 

gaya gesekan yang menghambat flowabilitas serbuk (Fitzpatrick et al., 2005). Sifat 

fisik bahan seperti kadar air juga memiliki pengaruh terhadap nilai sudut diam 

(Bukola et al., 1998) dan sifat amilum Zea mays sendiri dapat menyerap air dari 

udara sekitar. Apabila terjadi peningkatan kadar kelembaban yang cukup besar, 
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maka dapat menyebabkan peningkatan gaya kohesi antar partikel sejenis, 

akibatnya serbuk akan kehilangan mobilitasnya untuk mengalir (Siregar & 

Wikarsa, 2010). Aliran serbuk yang tidak baik akan menyebabkan gangguan pada 

keseragaman jumlah serbuk yang masuk pada die sehingga bobot alas bedak 

padat tidak seragam atau bahkan tidak terisi serbuk. Pada penelitian Ilic et al. 

(2009) identifikasi sifat alir terhadap laktosa dengan ukuran partikel yang kecil 

memiliki kemampuan mengalir yang sangat buruk dibandingkan dengan jenis 

laktosa lain yang memiliki ukuran partikel lebih besar. Laktosa paling kecil tersebut 

memiliki nilai median ukuran partikel sebesar 70 μm. Besarnya angle of repose 

tidak dapat diketahui karena serbuk tidak dapat mengalir. Secara umum terdapat 

korelasi antara kecepatan alir, angle of repose, dan koefisien kohesi.  Bahan 

dengan nilai angle of repose, dan koefisien kohesi yang besar memiliki kecepatan 

alir yang lama dan karena itulah sifat alirnya juga buruk. Semakin besarnya 

koefisien kohesi menyebabkan penghambatan pada penataan ulang partikel 

(particle rearrangement) (Ilic et al., 2009). 

Pada sediaan alas bedak padat diperlukan hasil yang padat sehingga 

diperlukan evaluasi kompresibilitas. Evaluasi IPC yang kedua yaitu uji 

kompresibilitas yang dinyatakan dengan indeks kompresibilitas. Dari hasil tersebut 

dapat diinterpretasikan bahwa F1 memiliki kompresibilitas yang sangat-sangat 

buruk, serta F2, F3 dan Fkontrol memiliki kompresibilitas yang sangat buruk. Indeks 

kompresibilitas menunjukkan kerapatan suatu partikel, dimana indeks 

kompresibilitas yang tinggi menjadikan granul susah mengalir, menghasilkan 

sediaan yang terlalu padat atau keras pada sediaan tablet (Fitriani, 2017). Nilai 

rasio Hausner yang semakin meningkat menunjukkan gesekan partikel dalam 

serbuk rendah yang dapat diartikan bahwa distribusi partikel tidak merata, ruang 
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kosong pada partikel besar tidak diisi oleh partikel kecil menyebabkan konsolidasi 

(Iwuagwu, 1991). Namun kompresibilitas dipengaruhi oleh bahan pengikat 

sehingga dengan keberadan bahan pengikat tetap dapat  membuat serbuk 

terpadatkan (Sugiyono et al., 2012). Kekompakkan serbuk dibagi menjadi 2, yaitu 

kompresibilitas, merupakan kemampuan serbuk untuk berubah bentuk 

(berdeformasi) di bawah suatu tekanan dan suatu kekompakan suatu sediaan. 

Sedangkan yang disebut dengan kompaktibilitas merupakan kemampuan serbuk 

untuk membentuk padatan yang kuat dan koheren. Kompresibilitas berhubungan 

dengan penataan ulang partikel (particle rearrangement). Kemampuan penataan 

ulang partikel berhubungan dengan kohesifitas serbuk. Koefisien kohesi yang 

semakin besar berhubungan dengan semakin besarnya energi kohesi yang saling 

berinteraksi antar partikel. Hal ini menyebabkan penghambatan pada penataan 

ulang partikel (particle rearrangement) (Ilic et al., 2009). 

Kemudian dilakukan uji kandungan lembab. Uji kandungan lembab dilakukan 

untuk mengetahui banyaknya kandungan air di dalam sediaan. Kandungan 

lembab paling tinggi pada formula F3. Secara berurutan kandungan lembab dari 

yang tertinggi ke terkecil yaitu F3>F2>F3>Fkontrol. Berdasarkan hasil pengujian 

tersebut kadar air dalam masing-masing formula kurang dari 10%. Spesifikasi 

kandungan lembab yaitu tidak lebih dari 10% agar dapat disimpan dalam jangka 

waktu yang relatif lama (Aini dkk., 2016). Dalam formula alas bedak padat F1, F2 

dan F3 didominasi dengan amilum dengan jumlah bahan terbesar. Amilum Zea 

mays sendiri memiliki kandungan lembab kurang lebih sebesar 3,5 + 1% 

(Karmakar et al., 2014). Hasil pada pengujian menunjukkan kandungan lembab 

lebih besar karena dalam formula juga digunakan bahan pengikat cair yaitu 

dimetikon. Kandungan lembab yang meningkat juga dapat meningkatkan 
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kemampuan ikatan antar partikel yang berdampak pada meningkatnya 

kompaktibilitas alas bedak padat. Adanya bahan cair menyebabkan bahan 

terfluidisasi yang menyebabkan jembatan cairan antar partikel yang menyebabkan 

partikel satu sama lain saling terikat (Makovskaya et al., 2010).  

Selanjutnya dilakukan uji ukuran partikel. Uji ukuran partikel dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan alas bedak dalam menutupi estetika negatif pada 

wajah, seperti ukuran pori-pori yang besar (coverage) saat bedak digunakan 

sehingga dapat memberi kesan wajah yang halus. Berdasarkan uji ukuran partikel 

yang dilakukan didapatkan hasil ukuran partikel formula F3 dan Fkontrol memenuhi 

kriteria yang disyaratkan. Ukuran pori-pori wajah yang terlihat secara visual yaitu 

sebesar 250-500 μm (Jo et al., 2007; Kakudo et al., 2011; Saedi et al., 2013) 

sehingga minimal ukuran partikel alas bedak padat bisa memiliki ukuran sekitar 

250-500 μm atau lebih kecil untuk tetap dapat menutupi pori-pori yang telihat 

secara visual dan ukuran partikel tersebut lebih besar dari 100 nm. Ukuran partikel 

yang aman untuk produk kosmetik tidak lebih kecil dari 100 nm (Tim Friends of the 

Earth, 2006). 

Homogenitas sediaan dari formula F1, F2 dan F3 dari pengamatan secara 

visual terlihat homogen yaitu pigmen terdispersi merata dengan warna yang 

seragam. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh bahan-bahan yang dicampurkan, 

termasuk amilum Zea mays yang merupakan  bahan dengan jumlah paling besar 

dapat mendispersikan pigmen atau menyebarkan pigmen. Pigmen berperan 

penting karena selalu digunakan dalam kosmetik dekoratif (Mitsui, 1997). 

Sehingga penggunaan amilum Zea mays dalam penyebaran pigmen sudah 

memenuhi spesifikasi yang diharapkan. Formula F1, F2 dan F3 memiliki 
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kemampuan menyebarkan pigmen yang sama dengan Fkontrol yang memiliki 

homogenitas yang baik. 

Setelah evaluasi in process control (IPC) dan alas bedak padat dikempa 

kemudian dilakukan evaluasi akhir. Evaluasi pertama yaitu uji organoleptik yang 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik sediaan alas bedak padat. Evaluasi 

organoleptik diamati secara visual oleh peneliti. Karakteristik fisik alas bedak padat 

yang terbentuk akan mempengaruhi estetika dari tampilan alas bedak padat 

tersebut. Tampilan estetika yang baik akan meningkatkan ketertarikan konsumen. 

Karakteristik fisik yang dievaluasi meliputi bentuk, warna dan tekstur permukaan. 

Alas bedak padat berbentuk segi empat dengan warna coklat muda kemerahan. 

Tekstur permukaan bedak halus merata tidak cacat dan terbebas dari noda. 

Sehingga secara organoleptik seluruh formula dapat terkempa dengan baik dan 

memenuhi spesifikasi yang diharapkan. 

Kemudian dilakukan uji pay-off. Uji pay-off dilakukan untuk melihat 

kemampuan serbuk alas bedak padat tertempel (adhesif) pada spons atau puff 

alat pengaplikasian bedak. Uji pay-off terdiri dari uji brittle test dan caking test. 

Pada uji brittle test dilakukan perhitungan jumlah massa serbuk yang dapat 

tertempel. Didapatkan pada formula F1 massa serbuk yang tertempel pada 

spons/puff secara berurutan yaitu F2>F3>F1. Namun pada uji statistik, perbedaan 

antara F2 dan F3 tidak signifikan. Kemampuan Pay-off sendiri dipengaruhi oleh 

tekanan dan kekerasan sediaan alas bedak padat (European Patent Specification, 

2010). Dalam hal ini tekanan yang digunakan sama yaitu sebesar 200 kg sehingga 

dimungkinkan alas bedak F1 memiliki kekerasan yang tinggi akibat ikatan antar 

partikel yang kuat. Pada F1 jumlah bahan pengikat cair menempati persentase 

paling banyak karena jumlah amilum yang belum ditingkatkan yaitu 50%, 
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kemudian menyebabkan kohesi antar partikel yang besar sehingga menghasilkan 

kemampuan brittle test paling rendah. Bila dibandingkan dengan formula kontrol, 

kurang lebih formula F2 dan F3 memiliki besar massa brittle yang hampir sama 

dengan Fkontrol yaitu 0,079 + 0,008 g. Formula F2 menunjukkan hasil brittle test 

paling besar namun tidak berbeda signifikan, hal ini dipengaruhi pula oleh variasi 

pengujian yang dilakukan secara manual oleh peneliti. Pada seluruh formula 

terjadi caking saat dilakukan caking test pada usapan ketiga dan pada usapan ke 

50 juga terjadi caking. Adanya kandungan lembab pada serbuk akan 

menyebabkan terbentuknya jembatan cair antar partikel serbuk dan akan 

menyebabkan jembatan padat antar partikel.  Hal ini  bergantung pada kadar air 

yang terkandung dan distribusinya. Faktor yang mempengaruhi yaitu tegangan 

antar muka. Keberadaan jembatan padat antar partikel dapat menghasilkan 

peningkatan kohesi dan agregasi yang akhirnya membentuk cake yang keras. 

Caking adalah keadaan di mana serbuk tidak dapat dipindahkan dengan 

mengguncang atau mengetuk wadah. Proses caking sering terjadi pada serbuk 

yang memiliki kemampuan menyerap kelembaban udara, hal ini disebabkan  

karena uap air yang membentuk suatu larutan di permukaan partikel serbuk 

(Nokhodchi, 2005). Sehingga dengan bertambahnya amilum kemungkinan 

terjadinya caking akan semakin tinggi, terlihat dari kandungan lembab yang 

meningat seiring dengan meningkatnya jumlah amilum dalam formula. Namun hal 

tersebut bisa diatasi dengan cara pengaturan kelembaban ruang produksi bila 

sudah dikerjakan di skala industri. Brittle test  pada serbuk yang kompak tetap 

dapat terjadi karena pengempaan yang dilakukan untuk membuat sediaan kompak 

masih tergolong ke dalam  penggunaan tekanan yang rendah, yaitu tidak terlalu 

jauh dari batas kompaktibilitasnya. Oleh karena itu karena tekanan yang 
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digunakan sama, maka hasil britte test juga memiliki nilai yang hampir sama, 

terbukti berdasarkan pengujian statistik  yang menunjukkan massa serbuk yang 

terambil tidak berbeda signifikan. Besarnya jumlah amilum mungkin juga dapat 

mempengaruhi massa brittle test, namun dengan perbedaan jumlah amilum 

sebesar 10% belum terlihat adanya perbedaan secara signifikan. 

Selanjutnya dilakukan uji drop test. Uji drop test dilakukan untuk meilihat 

ketahanan alas bedak padat saat penggunaan sehari-hari oleh konsumen 

terutama saat alas bedak padat yang mungkin terjatuh saat digunakan. Alas bedak 

padat yang tidak pecah hanya memiliki retakan kecil di salah satu sudut. Pada 

keparahan keretakan alas bedak setelah uji drop test terdapat 1 alas bedak padat 

yang setengah volumenya terlepas dari wadah pada jatuhan kedua dan terdapat 

2 alas bedak padat yang terpisah dari wadah pada jatuhan ketiga dari sediaan alas 

bedak padat formula F1. Pada formula F2 terdapat 2 alas bedak yang sisinya 

pecah pada jatuhan kedua dan terdapat 5 alas bedak yang sisinya pecah pada 

jatuhan ketiga. Pada formula F3 terdapat 2 alas bedak padat yang sisinya pecah 

pada jatuhan kedua dan terdapat 5 alas bedak padat yang sisinya pecah pada 

jatuhan ketiga. Didapatkan formula F3 merupakan formula dengan hasil uji drop 

test paling baik dibandingkan dengan formula F1 dan F2. Drop test dipengaruhi 

oleh jumlah amilum yang merupakan bahan pengikat atau bahan yang bersifat 

sebagai binding agent. Jumlah amilum pada formula F3 sebesar 70% dalam 

keseluruhan formula F3 sendiri dan merupakan formula dengan jumlah amilum 

paling besar. Selain itu, formula F3 juga mengandung kadar air paling besar yang 

mempengaruhi ikatan antar partikel alas bedak padat. Hal ini menyebabkan alas 

bedak F3 tidak mudah rapuh. Pada Fkontrol didapatkan sebanyak 9 buah alas bedak 

padat tidak pecah pada jatuhan pertama, 7 buah alas bedak padat tidak pecah 
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pada jatuhan kedua, dan 4 buah alas bedak padat tidak pecah pada jatuhan ketiga. 

Bila dibandingkan dengan Fkontrol, jumlah alas bedak yang tidak pecah pada jatuhan 

pertama sama dengan F3. Namun pada jatuhan kedua dan ketiga, lebih banyak 

bedak yang tidak pecah dengan selisih 2 buah alas bedak padat pada jatuhan 

kedua dan 2 buah alas bedak padat pada jatuhan ketiga. Kelembaban 

mempengaruhi daya ikat antar partikel, kandungan lembab yang tinggi 

menyebabkan daya ikat antar partikel meningkat. Kandungan lembab yang terlalu 

rendah menyebabkan daya ikat antar partikel rendah sehingga sediaan cenderung 

menjadi rapuh (Lachman et al., 2008). Adanya bahan cair menyebabkan bahan 

terfluidisasi yang menyebabkan jembatan cairan antar partikel yang menyebabkan 

partikel satu sama lain saling terikat (Makovskaya et al., 2010). Kompaktibilitas 

dapat dikuantifikasikan dari besarnya tekanan minimal yang diperlukan untuk 

membuat suatu padatan yang kompak setelah pemberian suatu tekanan selain itu 

dapat pula dinyatakan sebagai besarnya tensile strenght setelah pemberian suatu 

tekanan. Sehingga kompaktibilitas dapat dilihat dari besarnya tensile strength. 

Tensile strength merupakan tegangan maksimum yang bisa ditahan oleh sebuah 

bahan ketika diregangkan atau ditarik sebelum bahan tersebut patah. Diperkirakan 

bahwa kompaktibilitas berkaitkan dengan sifat dan jumlah titik kontak antar partikel 

yang dihasilkan. Jumlah titik kontak sendiri tergantung pada tekanan kompresi 

yang digunakan. Namun pada tekanan yang terlalu tinggi, sering terjadi caping 

atau laminasi. Tablet terdiri dari partikel-partikel kecil dengan permukaan spesifik 

sehingga semakin kecil ukuran partikel akan menyebabkan serbuk memiliki nilai 

kontak yang besar pula sehingga menyebabkan kekuatan tarik (tensile strength) 

yang lebih tinggi pada tablet. Hal ini terlihat pada penelitian Ilic et al. (2009), laktosa 

M-200 bila dibandingkan dengan laktosa yang lain yang memiliki koefisien kohesi 
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yang tinggi dan sifat alirmya juga lemah. Pada jenis laktosa DCL-21 dengan 

ukuran partikel paling besar yaitu memiliki ukuran dua kali lipat yang meskipun 

partikelnya lebih besar, menunjukkan kompaktibilitas yang paling tinggi. Ini 

menyiratkan kekuatan interpartikulat yang lebih kuat oleh karena ikatan yang kuat 

pada jenis laktosa DCL-21 yang merupakan β laktosa dibandingkan dengan 

laktosa lain yang merupakan jenis α laktosa (Ilic et al., 2009). 

Berdasarkan penelitian Odeku et al. (2005), peningkatan amilum jagung 

pada formulasi tablet parasetamol sebagai binder menunjukkan peningkatan nilai 

tensile strength dan menurunnya nilai brittle fracture index (BFI). Nilai BFI yang 

rendah bermanfaat untuk meminimalisir terjadinya laminasi dan caping selama 

proses produksi. Seiring bertambahnya jumlah amilum jagung menunjukkan 

adanya peningkatan nilai tensile strength karena deformasi plastis yang makin 

besar menciptakan titik kontak antar partikel meningkat. Pada formula dengan 

binder amilum jagung mamiliki kemampuan mengalir pada die yang paling rendah. 

Meningkatnya tensile strength menunjukkan semakin banyaknya deformasi plastis 

yang terjadi saat kompresi. Walaupun formulasi yang mengandung amilum jagung 

menunjukkan onset deformasi plastik yang lebih cepat selama kompresi seperti 

yang ditunjukkan oleh nilai-nilai yield pressure yang rendah. Yield pressure 

merupakan gaya tekan yang dibutuhkan untuk menginisiasi terjadinya deformasi 

plastis. Pada formula dengan penggunaan amilum jagung sebagai binder 

menunjukkan tingkat deformasi plastis terendah selama proses kompresi bila 

dibandingkan dengan formula yang menggunakan amilum berbeda. 

Evaluasi terakhir yaitu uji penyerapan sebum. Uji penyerapan sebum 

dilakukan untuk menilai kemampuan serbuk alas bedak padat dalam menyerap 

kelebihan sebum yang muncul pada wajah. Dalam penelitian ini digunakan amilum 
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Zea mays dalam formula alas bedak padat yang merupakan bahan yang dapat 

menyerap sebum. Sebum yang berlebih pada wajah dapat mengurangi estetika 

tampilan seseorang (Jordan et al., 2010).   Hasil uji penyerapan sebum  dinyatakan 

dalam ukuran luas sebum yang terbentuk setelah sebum diteteskan sebanyak 20 

μl pada serbuk  alas bedak padat yang diratakan pada transpore tape seluas 6,25 

cm2. Sebum mengandung squalene 10,6%, wax esters 25%, trigliserida 32,5%, 

free fatty acids 28,3%, kolesterol ester 2%, kolesterol bebas 4%. Gugus hidroksil 

(-OH) yang ada pada amilum akan berinteraksi dengan komponen penyusun 

sebum sehingga sebum akan terabsorpsi atau terserap (Dewi, 2012). Didapatkan 

luas penyerapan sebum formula F1, F2 dan F3 masing-masing sebesar 4,243 + 

0,116 cm2; 2,351 + 0,050 cm2; dan 1,686 + 0,125 cm2 serta pada Fkontrol sebesar 

2,209 + 0,048 cm2. Semakin banyak jumlah amilum akan dapat lebih banyak 

menyerap komponen sebum, sehingga luasan yang terbentuk semakin sempit. Hal 

ini terlihat dari formula F3 yang memiliki luas penyerapan sebum paling kecil dan 

formula F1 yang memiliki luas penyerapan sebum paling besar. Bila dibandingkan 

dengan Fkontrol , luas formula F3 lebih sempit.  
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Gambar 6.1 interaksi hidrogen antara amilum dan komponen sebum pada wajah (Dewi, 2012) 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan terdapat hubungan antara 

kompresibilitas, brittle test, dan drop test. Semakin meningkatnya jumlah amilum 

menunjukkan semakin sedikitnya sediaan yang pecah pada uji drop test. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena keberadaan amilum akan meningkatkan 

kompaktibilitas alas bedak padat melalui peningkatan tensile strength. Tensile 
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strength dipengaruhi oleh jumlah kontak antar partikel. Pada uji kompresibilitas, 

semakin besarnya Carr’s indeks (indeks kompresibilitas) menunjukkan kohesifitas 

yang besar. Ketika kohesifitas besar dapat dikatakan bahwa jumlah kontak antar 

partikel juga besar. Dalam hal ini secara tidak langsung juga dapat terlihat bahwa 

semakin besarnya indeks kompresibilitas juga dapat mengindikasikan semakin 

besarnya kompresibilitas. Pada formula F1 memiliki indeks kompresibilitas paling 

besar yang memungkinkan pula kemampuan kompaktibilitas paling besar 

sehingga memiliki kemampuan brittle test yang paling rendah, namun berdasarkan 

hasil drop test formula F1 justru menunjukkan hasil yang paling banyak pecah. 

Kemungkinan jumlah amilum yang sedikit menyebabkan tensile strength yang 

rendah namun kompaktibilitas masih dapat dicapai. Amilum Zea mays memiliki 

potensi sebagai pengganti dari penggunaan talk sebagai bahan pengisi pada 

formula alas bedak padat karena memiliki profil hasil uji yang mirip dengan formula 

kontrol dengan bahan pengisi talk. 

Amilum terdiri dari komponen amilosa dan amilopektin. Amilosa 

merupakan komponen amilum yang mempunyai rantai lurus dan larut dalam air. 

Umumnya komposisi amilosa sebagai penyusun amilum adalah 15-30%. Amilosa 

terdiri dari satuan glukosa yang bergabung melalui ikatan (1,4) D-glukosa. Struktur 

amilosa yang tidak bercabang menyebabkan amilosa memiliki sifat kristalin. 

Adanya sifat kristalin pada amilosa menyebabkan molekul amilum menjadi tidak 

rapuh bila digunakan sebagai bahan baku karena terjadi peningkatan tensile 

strength dan elongasi (Krogars 2003). 

Amilopektin merupakan komponen pati yang paling dominan yang 

mempunyai rantai cabang dan kurang larut dalam air. Komposisi amilopektin 

sebagai penyusun pati pada umumnya berkisar antara 70–85%. Struktur 
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amilopektin memiliki banyak percabangan. Adanya amilopektin akan 

menyebabkan sifat lengket (kohesif) dan elastis (Estiasih 2006). Adanya gugus 

hidroksil bebas akan menyerap air, sehingga terjadi pembengkakan granula 

amilum. Dengan demikian, semakin banyak jumlah gugus hidroksil dari molekul 

pati semakin tinggi kemampuannya menyerap air  (Richana, 2009).
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu semakin tinggi jumlah amilum jagung 

(Zea mays) sebagai bahan pengisi pada formula alas bedak padat maka 

kekerasan alas bedak padat, luas penyerapan sebum dan kemampuan brittle test 

semakin baik. Formula yang optimum berdasarkan evaluasi drop test, brittle test 

dan penyerapan sebum adalah formula F3 dengan persentase amilum Zea mays 

sebagai bahan pengisi sebesar 70% dengan hasil uji drop test pada jatuhan 

pertama 9 sediaan tidak pecah, hasil tersebut menunjukkan hasil yang sama 

dengan formula kontrol. Uji brittle test yaitu 0,069 + 0,004 g dan tidak berbeda 

signifikan dengan formula kontrol dan uji penyerapan sebum sebesar 1,686+0,125 

cm2, diameter penyerapan sebum lebih sempit daripada formula kontrol dan 

berbeda signifikan yang berarti kemampuan penyerapan sebum lebih baik. Dari 

hasil tersebut amilum Zea mays dapat dijadikan sebagai alternatif bahan pengisi 

pada sediaan alas bedak padat. 

 
7.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan analisa lebih lanjut terhadap formula agar menghasilkan 

sifat alir yang baik sehingga pada proses produksi dapat dilakukan dengan efisien 

serta dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap penyebab terjadinya caking pada 

sedaan alas bedak padat dengan bahan pengisi amilum Zea mays. Selain itu, 

sebaiknya dilakukan pengukuran terhadap besarnya sudut kontak agar interaksi 

antara alas bedak dengan sebum dapat dinyatakan secara lebih akurat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Identifikasi Amilum dan Proses Pengujian 

 
Amilum Zea mays perbesaran 400x 

 

            
          Pendinginan wadah kosong evaluasi moisture content          Evaluasi sifat alir 

 

 
Uji Kompresibilitas 
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         Pengovenan pada evaluasi moisture content                Penimbangan wadah kosong 
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Lampiran 2 Data Hasil Uji Kompresibilitas 

Formula V0 Vt Delta V Kompresibilitas 
(%) 

Rerata + SD 

F1 61 37 24 39,344  
40,534 + 1,308 62 37 25 40,323 

62 36 26 41,935 

F2 54 35 19 35,185 

35,365 + 0,923 55 35 20 36,364 

55 36 19 34,545 

F3 
  

54 34 20 37,037 

36,813 + 0,389 54 34 20 37,037 

55 35 20 36,364 

F kontrol 46 29 17 36,957 

36,957 + 0,000 46 29 17 36,957 

46 29 17 36,957 

 

Contoh Perhitungan : 

 

 

     

 

Keterangan :  
I  = indeks kompresibilitas (%);  
Vo = volume granul sebelum dimampatkan (mL);  
V  = volume granul setelah dimampatkan (mL).  

 

         V0-V   

           V0 
X 100% I =  

         46-29   

           46 

X 100% = 36,975% I =  
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Lampiran 3 Data Hasil Uji Kandungan Lembab 

Kandungan Lembab Replikasi 1 

Lama Pemanasan formula 1 formula 2 formula 3 

bobot wadah awal 40,2053 45,1357 52,4989 
pengovenan 2 jam 40,2039 45,1342 52,4975 
pengovenan 1 jam 40,2039 45,1343 52,4972 

ditambah 3 g foundation 3,0003 3,0002 3,0008 
 43,2037 48,1345 55,4980 

pengovenan 2 jam 43,0779 47,9885 55,3554 
pengovenan 1 jam 43,0777 47,9883 55,3283 
Pengovenan 1 jam - - 55,3154 
Pengovenan 1 jam - - 55,3150 

W0-W1 0,1260 0,1462 0,1830 
W1 2,8743 2,8540 2,8178 

Moisture Content (%) 4,2000 4,8730 6,0984 

Kandungan Lembab Replikasi 2 

Lama Pemanasan formula 1 formula 2 formula 3 

bobot wadah awal 22,3622 22,3311 38,5048 
pengovenan 2 jam 22,3622 22,331 38,5046 

ditambah 3 g foundation 3,0006 3,0007 3,0005 
 25,3628 25,3317 41,5051 

pengovenan 2 jam 25,2604 25,2296 41,4021 
pengovenan 1 jam 25,2483 25,2081 41,3811 

pengovenan 30 menit 25,248 25,208 41,3613 
Pengovenan 30 menit - - 41,3610 

W0-W1 0,1148 0,1237 0,1441 
W1 2,8858 2,877 2,8564 

Moisture Content (%) 3,8260 4,1224 4,8025 

Kandungan Lembab Replikasi 3 

Lama Pemanasan formula 1 formula 2 formula 3 

bobot wadah awal 38,505 45,3115 35,1801 
pengovenan 1 jam 38,5046 45,3118 35,1788 

 - - 35,1788 
ditambah 3 g foundation 3,0000 3,0002 3,0005 

 41,5046 48,3120 38,1793 
pengovenan 2 jam 41,4107 48,2019 38,1004 

pengovenan 30 menit 41,3987 48,1910 38,0562 
pengovenan 2 jam 41,3521 48,1555 37,9950 
pengovenan 2 jam 41,3751 48,1608 37,9945 
pengovenan 1 jam 41,3750 48,1470  

W0-W1 0,1296 0,1650 0,1848 
W1 2,8704 2,8352 2,8157 

Moisture Content (%) 4,3200 5,4996 6,1590 
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W0-W1 

    W0 

3,0000-2,9835 

       2,9835 

Kandungan Lembab Replikasi Formula Kontrol 

Lama Pemanasan replikasi 1 replikasi 2 replikasi 3 

bobot wadah awal 70,1510 65,2093 52,4970 
pengovenan 2 jam 70,1339 65,2094 52,4973 
pengovenan 1 jam 70,1337 65,2092 52,4972 

pengovenan 30 menit 70,1292 65,2092 52,4972 
ditambah 3 g foundation 3,0000 3,0004 3,0006 

 73,1292 68,2096 55,4978 
pengovenan 2 jam 73,1129 68,1978 55,4917 
pengovenan 1 jam 73,1127 68,198 55,4913 

w0-w1 0,0165 0,0116 0,0065 
w1 2,9835 2,9888 2,9941 

Moisture Content (%) 0,5500 0,3870 0,2170 

 

Contoh perhitungan 

  MC =                 

 

  MC =                 

 
Keterangan :  
MC  = Moisture Content (%);  
W0  = Berat sebelum dikeringkan (g);  
W1 = Berat setelah dikeringkan (g).  

W0-W1 = Berat air (g) 

 

X 100% 

X 100% = 0,5500% 
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Lampiran 4 Data Hasil Uji Ukuran Partikel 

Formula PDI Ukuran Partikel 
(μm) 

Rerata + SD(μm) 

Formula 3 replikasi 1 0,562 491,5 

0,423 + 0,020 

0,498 311,3 
0,449 308,7 

Formula 3 replikasi 2 0,772 915,7 
0,853 825,9 
0,558 498,7 

Formula 3 replikasi 3 0,678 515,6 
0,517 442,0 
0,478 413,1 

Formula kontrol 
replikasi 1 

0,575 452,3 

0,525 + 0,211 

0,565 435,6 
0,527 433,1 

Formula kontrol 
replikasi 2 

0,467 446,0 
0,461 405,6 
0,563 403,3 

Formula kontrol 
replikasi 3 

0,568 392,6 
0,452 419,8 
0,534 422,6 
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Lampiran 5 Data Hasil Uji Pay-Off 

Formula m1 (g) m2 (g) m2-m1 Rerata + SD (g) 

F1 2,2275 2,2686 0,041 

0,048 + 0,006 

2,1490 2,2022 0,053 

2,1378 2,1844 0,047 

2,1752 2,2303 0,055 

2,1941 2,2403 0,046 

F2 2,1880 2,2700 0,082 

0,082 + 0,006 

2,1985 2,2821 0,084 

2,2233 2,3013 0,078 

2,1507 2,2403 0,090 

2,2140 2,2889 0,075 

F3 2,2405 2,3145 0,074 

0,069 + 0,004 

2,1850 2,2500 0,065 

2,1925 2,2812 0,089 

2,3315 2,3976 0,066 

2,2466 2,3038 0,057 

Fkontrol 2,2361 2,3179 0,082 

0,079 + 0,008 

2,2005 2,2840 0,083 

2,2163 2,3036 0,087 

2,2066 2,2795 0,073 

2,1750 2,2443 0,069 

 

Contoh perhitungan 

  Bobot alas bedak padat = m2-m1 

         = 2,2686-2,2275 

         = 0,041g 

Keterangan :  
m1  = Berat sebelum diusapkan (g);  
m2 = Berat setelah diusapkan (g).  

m2-m1 = Berat alas bedak padat yang menempel (g) 
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Lampiran 6 Data Hasil Uji Penyerapan Sebum 

Formula Replikasi Keliling 
(cm) 

Jari-jari 
(cm) 

Luas 
(cm2) 

Rerata 
Luas + SD 

(cm2) 

F1 

1 7,2 1,146 4,127 

4,243+0,116 2 7,4 1,178 4,360 

3 7,3 1,162 4,243 

F2 

1 5,4 0,860 2,322 

2,351+0,050 2 5,5 0,876 2,408 

3 5,4 0,860 2,322 

F3 

1 4,4 0,701 1,541 

1,686+0,125 2 4,7 0,748 1,759 

3 4,7 0,748 1,759 

Fkontrol 

1 5,3 0,844 2,236 

2,209+0,048 2 5,3 0,844 2,236 

3 5,2 0,828 2,153 

 

Contoh perhitungan 

Keliling  =  2 π r 

 r = keliling / 2π 

 r = 7,2 / 2 x 3,14 

 r= 1,147 

Luas  = π r 2 

 =3,14 x (1,1465) 2 

 = 4,127 

Keterangan :  

π  = phi  

r = jari-jari lingkaran (cm)  
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Lampiran 7 Data Hasil Uji Drop Test 

Hasil Uji Drop Test Formula F1 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 
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5 
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7 

10 
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Hasil Uji Drop Test Formula F2 
 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 
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10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

Hasil Uji Drop Test Formula F3 
 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 
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Hasil Uji Drop Test Formula Fkontrol 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 

Drop Test 
Ke-1 

Drop Test 
Ke-2 

Drop Test 
Ke-3 

 

 
 
 

 

 

 

 

1 2 

3 4 

5 6 

7 8 

9 10 
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Lampiran 7 Pemilihan Fase Minyak 

Gambar Keterangan 

 

Penentuan jumlah pigmen yang tepat 

 

Hasil pengempaan FP 1-4 (kiri ke 

kanan) dengan bahan pengisi talk 

pada tekanan 256 kg 

  

Hasil drop test formula FP dengan 

bahan pengisi talk+vaseline album 

(kiri) dan talk+parafin (kanan) 

  

Hasil drop test formula F1 dengan 

bahan pengisi amilum Zea 

mays+vaseline album (kiri) dan amilum 

Zea mays +parafin (kanan) 
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Lampiran 8 Pencarian Tekanan Optimum 

Gambar Keterangan 

   

Hasil drop test formula F1 pada 

penggunaan tekanan 2500kg 

  

Hasil brittle test formula F1 yang 

terlepas dari godet dan massa 

serbuk alas bedak yang sulit 

tertempel pada spons. Penggunaan 

tekanan yaitu 2500kg 

 

Terjadi laminasi pada pemberian 

tekanan 2500kg 

 

Hasil drop test formula F1 pada 

penggunaan tekanan 200kg 

 

Hasil brittle test formula F1 baik. 

Penggunaan tekanan yaitu 200kg 

 

Hasil drop test formula F1 pada 

penggunaan tekanan 100kg 
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Terdapat serbuk yang masih 

menempel di permukaan punch 

formula F1 pada pemberian 

tekanan 100kg 

 

Hasil drop test formula F1 pada 

penggunaan tekanan 50kg 

 

Terdapat serbuk yang masih 

menempel di permukaan punch 

formula F1 pada pemberian 

tekanan 50kg 

  

Hasil drop test formula F2 pada 

penggunaan tekanan 200kg 

 

Hasil brittle test formula F2 pada 

penggunaan tekanan 200kg 

 

Hasil drop test formula F2 pada 

penggunaan tekanan 100kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

 

Hasil drop test formula F2 pada 

penggunaan tekanan 50kg 

  

Hasil drop test formula F3 pada 

penggunaan tekanan 200kg 

  

Hasil uji brittle test formula F3 pada 

penggunaan tekanan 200kg. Hasil 

brittle test baik 

 

Hasil drop test formula F3 pada 

penggunaan tekanan 100kg 

 

Hasil drop test formula F3 pada 

penggunaan tekanan 50kg 

 

Terdapat serbuk yang masih 

menempel di permukaan punch 

formula F3 pada pemberian 

tekanan 50kg 
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Lampiran 9 Hasil Uji SPSS 

Hasil SPSS Uji Normalitas Shapiro-Wilk Penyerapan Sebum 

 

Hasil uji normalitas data setelah dilakukan transformasi data 

 

Hasil uji homogenitas data setelah dilakukan transformasi data 
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Hasil Uji Kruskal-Wallis 

 

Hasil uji Mann-Whitney F1 terhadap F2 

 

Hasil uji Mann-Whitney F1 terhadap F3 
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Hasil uji Mann-Whitney F1 terhadap Fkontrol 

 

Hasil uji Mann-Whitney F2 terhadap F3 

 

Hasil uji Mann-Whitney F2 terhadap Fkontrol 
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Hasil uji Mann-Whitney F3 terhadap Fkontrol 
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Hasil SPSS Uji Normalitas Shapiro-Wilk Pay-Off Test 
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Lampiran 10 Certificate of Analysis 
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